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dengan pertolongan Allah” (QS.Al-Kahfi:39)

Terucap syukur Alhamdulillah atas karunia-Mu ya Allah

Tanpa kemudahan dan kelancaran yang Engkau

berikan kepada hambamu ini,
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Karya tulis ini yang telah lama kunantikan,
akhirnya terselesaikan juga.
karya tulis ini kupersembahkan terkhusus
untuk kedua orang tua,
yang tak pernah hentinya selama ini memberiku
semangat, do’a, nasehat, kasih sayang serta

pengorbanan yang tak tergantikan.
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ABSTRAK

mania, (2024) : Efektivitas Model Cooperative Learning Tipe Numbered
Head Together (NHT) Terhadap Motivasi Belajar 1imu
Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa MTs Nurul Yagin
Pekanbaru”.

Arw Blﬁéjo ABH @

Pénelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas yang signifikan antara model
Caoperative Learning tipe Numbered Head Together terhadap motivasi belajar
IP& siswa di MTs Nurul Yagin Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
k@angnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS antara lain kurangnya
hasrat dan keinginan berhasil siswa dalam belajar, kurangnya dorongan dan
keButuhan dari diri siswa untuk belajar, kurangnya penghargaan dalam
peﬂbelajaran, dan tidak terdapat kegiatan yang menarik dalam belajar. Jenis
pefelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan
adalah Non-equivevalent Control-Group. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa kelas V11l dengan jumlah 49 siswa. Sedangkan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel jenuh seluruh siswa kelas VIl
berjumlah 49. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket, lembar
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisis Data Deskriptif, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji
Independent sampel T test, dan Uji N-Gain Score. Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data bahwa Efektivitas Model Cooperative Learning Tipe Numbered
Head Together Terhadap Motivasi Belajar IPS Siswa MTs Nurul Yagin
Pekanbaru terdapat pengaruh yang signifikan antara variable X terhadap variable
Y yaitu Sig = 0,000, t hitung = 4.419, df = nk = 50-2 = 48 dengan harga titik t
tabgl sig 5% = 1.677, Sehingga diperoleh t hitung > t tabel atau 4.419 > 1,677.
A@_u 0,000 <0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

ISI @

Kata Kunci: Efektivitas Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head

Together (NHT), Motivasi Belajar

nige
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©

g ABSTRACT

G

Resmania (2024): The Effectiveness of Numbered Head Together (NHT)
B Cooperative Learning Model toward Student Social
o Science Learning Motivation at Islamic Junior High
=] School of Nurul Yaqin Pekanbaru

=

(=

This research aimed at finding out the significant effectiveness of Numbered Head
Tegether (NHT) cooperative learning model toward student Social Science
Ieﬁning motivation at Islamic Junior High School of Nurul Yagin Pekanbaru.
Tgs research was instigated with the lack of student learning motivation on Social
S%nce subject such as the lack of passion and desire for students to succeed in
legrning, the lack of motivation and need from students to learn, the lack of
appreciation in learning, and no interesting activities in learning. It was quasi-
experiment research with non-equivalent control group design. 49 the eighth-
grade students were the population of this research. Total sampling technique was
used in this research, so 49 the eighth-grade students were the samples.
Questionnaire, observation sheet, and documentation were the techniques of
collecting data. The techniques of analyzing data were descriptive data analysis,
normality test, homogeneity test, independent sample t test, and N-Gain score test.
Based on the research findings and data analyses, there was a significant
effectiveness of NHT cooperative learning model toward student Social Science
learning motivation at Islamic Junior High School of Nurul Yagin Pekanbaru, sig.
wag 0.000, topserved Was 4.419, df was nk=50-2=48, and type Was 1.677 at 5%
siéﬁificant level. So, topserves Was higher than tipe, 4.419>1.677, or 0.000 was
Io{&er than 0.05. Therefore, Hy was rejected, and H, was accepted.
wn

ords: Effectiveness, Numbered Head Together (NHT) Cooperative
Learning Model, Learning Motivation

%agwe[

K
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©

Latar Belakang

Pendidikan penting bagi kehidupan manusia karena manusia dapat

n !

menentukan dan mengubah kehidupan yang dijalani melalui pendidikan.

S

Kﬁnudian, pencapaian pembangunan suatu bangsa tidak akan lepas dari sumber
daga manusianya. Apabila suatu bangsa memiliki sumber daya manusia yang
begkualitas, maka kemajuan suatu bangsa tak dapat diragukan kembali.*

Seorang pendidik atau guru harus bisa menumbuh kembangkan rasa
semangat kepada siswa dan guru harus menumbuhkan motivasi siswa supaya
materi yang disampaikan bias diterima siswa dengan baik, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dalam motivasi belajar keadaan yang
terdapat pada diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk
m?ﬁ;akukan sesuatu guna mencapai tujuan. Motivasi belajar dapat timbul karena
fa%or intrinsik hasrat dan keinginan berhasil serta dorongan kebutuhan belajar
dag harapan dan cita-cita. Faktor eksternalnya yaitu adanya penghargaan,
In@kungan yang kondusif dan kegiatan yang menyenangkan serta menarik

=

keﬁiampuan dari motivasi dapat dipelajari dan dikembangkan melalui

@ 2
pefgalaman.

1 Ali Mustadi dkk., Landasan Pendidikan Sekolah Dasar, (Yogyakarta: UNY Press,
20209), hal 1.

? Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar”,
Jufhal Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Ddsar, Vol. 2, No. 8, 2021, hal. 291-292.
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©
g Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri

segorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
ta-gggapan terhadap adanya tujuan.® Motivasi dapat berpengaruh terhadap
ke?_a_hanan dalam ketekunan belajar, sehingga motivasi dapat dikatakan sebagai
kegluruhan daya penggerak di dalam diri siswa untuk mendorong siswa dalam

mefakukan kegiatan belajar.* Maka perlu adanya model pembelajaran yang tepat,

c
sa'I?@h satunya adalah model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together

jeb)
(I\tl_:!T).

g Menurut ~ Slavin, Numbered Head Together (NHT) merupakan
pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan
sebagai alternatif terhadap kelas tradisional. Numbered Head Together (NHT)
yang dikembangkan oleh Spencer Kagan melibatkan banyak siswa dalam

menelaah materi dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman terhadap isi

materi yang dipelajari tersebut.’

;U") Spencer Kagan mengatakan bahwa “Numbered Heads Together” adalah

-

™ . . . 3 :
teﬁmk pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk saling

&
mémbagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat”.® Model

-
peghbelajaran ini dilakukan secara berkelompok untuk memecahkan suatu
masalah dengan ciri kepala bernomor.

@

::

]

a % Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Pegsada 2018), hal.73.

=~ * Ibid., hal. 75.

g ® Mariani Oktavia, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together

(NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas VII di Mts
Muhammadiyah Lubuk Jambi”, Jurnal JOM FTK UNIKS, Vol. 2, No. 1, 2020, hal. 115.

® Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok. (Bandung: Alfabeta,
202Q), hal. 78.
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©
g Dalam proses tahap pembelajaran tidak ada lagi berpusat pada guru yang

dig}ndang sebagai pusat informasi dan pengetahuan (teacher center) melainkan
Ie-g{h berpusat kepada muridnya (student center) dimana para murid dituntut untuk
Ieé_h berperan aktif dalam proses pembelajaran. Guru dalam era teknologi
ingrmasi dan komunikasi sekarang ini bukan hanya sekedar mengajar (transfer of
knﬁwledge) melainkan harus menjadi manajer belajar. Hal tersebut mengandung
arEEL setiap guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang menantang
kr:ativitas dan aktivitas siswa, memotivasi siswa, menggunakan multimedia,
mati metode, dan multisumber agar mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.’

Dalam istilah "llmu Pengetahuan Sosial" disingkat IPS, merupakan nama
mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi di
perguruan tinggi yang identik dengan istilah “social studies”. ® Menurut Somantri
pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu social dan humaniora, serta
kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
PsiJ(ologis untuk tujuan pendidikan.® Dalam dokumen kurikulum merupakan
sa:zh?:h satu nama mata pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan
mgnengah. Mata pelajaran IPS merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi

dati mata pelajaran sejarah, geografi, dan ekonomi serta mata pelajaran ilmu

ej[ng jo Aysigaru

" Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta :
aja Grafindo Persada, 2014), hal. 20.

® Emilia Susanti dan Akmal, Pengantar IPS Terpadu dan Pembelajaran (Pekanbaru:
si Edukasi, 2016), hal. 18.
® Ibid., hal. 5.
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©
sogal lainnya. Nama IPS ini sejajar dengan nama mata pelajaran ilmu biologi,

-
Kimia, fisika.*®

d

Mata pelajaran Illmu Pengetahuan Sosial (IPS) dirancang untuk

W B]

mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuaan analisis terhadap

k

|13

isi sosial masyarakat sehingga siswa lebih siap untuk menghadapi tantangan
glgzg)al. Namun realitanya masih banyak siswa merasa kesulitan dalam menerima
pe‘i_ajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan tidak menarik dan
be;;ariatif sehingga menimbulkan kebosanan dan kejenuhan pada siswa. Siswa
juga tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran yang mana hal ini bertolak
belakang dengan prinsip kurikulum yang mengharuskan siswa berperan lebih aktif
dari pada gurunya, hal ini bertujuan agar pembelajaran yang dilakukan bermakna
bagi siswa sehingga materi yang disampaikan guru dapat ingat oleh siswa.*
Dengan melihat fakta tersebut maka perlu dikembangkan metode mengajar
yang bervariasi yang dapat mengurangi kebosanan siswa dalam menerima
pe?jaran dan dapat meningkatkan kemampuan siswa berinteraksi sosial serta
mghperkecil perbedaan yang ada.salah satu dari alternatif yang ditempuh untuk
mgjingkatkan hasil belajar siswa adalah melalui kreatifitas yang dimiliki guru

o]
datdm memilih metode mengajar.*?

Oleh karena itu salah satu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan

ISI9ATIU

b 'jar mengajar antara guru dan siswa di kelas yang dapat digunakan guru yaitu

% hid., hal. 3.

' Cut Rauzatul Ansi, “Penerapan Model Number Head Together (Nht) Untuk
MehingkatKan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Iv Min 23 Aceh Selatan”, Skripsi, Jurusan
Pepdidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar Raniry
Datussalam Banda Aceh, 2021, hal. 3-4.

12 Wijayanti Widia, “Pengaruh Pembelajaran Numbered Head Together dan Talking Stick
terAgdap Hasil Belajar IPS, Jurnal Akudusia, Vol. 2, No. 5, 2020, hal. 17.
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©
pegijekatan proses kelompok, dengan menggunakan metode pembelajaran

-
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT), yaitu salah satu tipe

o
dafi model pembelajaran kooperatif learning dengan sintaks: pengarahan, buat

kei)mpok heterogen dan tiap siswa memiliki nomor tertentu, berikan persoalan
~

materi bahan ajar dan kemudian bekerja kelompok, presentasi kelompok dengan

nomor siswa yang sama sesuai tugas masing-masing sehingga terjadi diskusi
c

kef;{\_as,kuis individual dan buat skor perkembangan tiap siswa, umumkan hasil kuis

Q
damberi reward.®?

g Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 05
Oktober 2023 dan 06 Oktober 2023 di MTs Nurul Yagin Pekanbaru tepatnya di
kelas VIII.A dan VI1II.B yang dilakukan peneliti serta dibantu dengan guru mapel
IPS VIII dapat diketahui bahwa proses pembelajaran yang dilakukan berlangsung
dalam satu arah yaitu guru sebagai pusat pembelajaran. Siswa mengalami

berbagai permasalahan yang terjadi yaitu banyaknya siswa kurang semangat

da.;@m mencari dan memecahkan masalah soal-soal yang diberikan guru, dan

-

sisrxc:Ma kurang tekun dalam menghadapi tugas yang diberikan oleh guru, siswa

F—

ktgang percaya diri atas apa yang dikerjakannya, bahkan siswa cepat bosan pada
o]

tugas tugas yang berikan guru. Dari beberapa fakta diatas diduga menyebabkan
KﬁM (Kriteria Ketuntasan Minimal) khususnya pada pelajaran limu Pengetahuan

cn

Sc@ial (IPS) yang dibebankan kepada siswa menjadi kurang mampu untuk

=
digapai.**

3 Ngalimun, Strategi Pendidikan (Yogyakarta: Parama llmu, 2017) hal. 337.
¥ Fitri Sunaringtyas, Guru IPS, Observasi MTs Nurul Yagin Pekanbaru, 5-6 Oktober

S
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Mengacu pada permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih

-

lagjut mengenai “Efektivitas Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head
o

Tagether (NHT) Terhadap Motivasi Belajar lImu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa

3
Ms Nurul Yagin Pekanbaru”.
Peﬁegasan Istilah

§Untuk menjelaskan pengertian judul skripsi ini, peneliti memberikan
pe"?:gelasan beberapa istilah dalam penulisan skripsi ini. Istilah-istilah yang
d@'aksud adalah sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Cooperative Learning dapat diartikan sebagai belajar

bersama-sama, saling membantu antara satu dengan yang lain, dan
memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mampu mencapai tujuan
atau menyelesaikan tugas yang telah ditentukan. Dalam Cooperative
Learning (pembelajaran kooperatif), siswa dilatih untuk bekerja sama
dengan temannya secara sinergis, integral, dan kombinatif. Selain itu, para
siswa juga diajak menghindari sifat egois, individualis, serta kompetisi
tidak sehat sedini mungkin agar masing-masing tidak mementingkan
kepentingan pribadi dan kelompoknya.*® Ditegaskan yang dimaksud model
pembelajaran cooperative adalah metode pembelajaran yang menggunakan

bantuan teman sebaya dalam proses belajar mengajar.

. Numbered Head Together (NHT) merupakan pembelajaran yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif

Agluej[ng jo A3r1s1dATU) dTUIR]S] d)¥}S

> Dinda Putri Prameswari, Theresia Sri Rahayu, “Efektivitas Model Pembelajaran

Cdtjperative Learning Tipe Make A Match dan Numbered Head Together: Kajian Meta-Analisis”,
Juial lImiah Pendidikan Provesi Guru, Vol. 3, No. 1, 2020, hal. 203.
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terhadap kelas tradisional. Ditegaskan yang dimaksud Numbered Head
Together (NHT) adalah suatu teknik yang melibatkan siswa untuk
mendengar dan berbicara serta bekerja sama dalam suatu kelompok untuk
mengutarakan jawaban atau ide dengan cepat dan spontan ketika guru

memberikan pertanyaan kuis.

. Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.

motivasi belajar adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau
semangat belajar atau dengan kata lain sebagai pendorong semangat
belajar.’® Ditegaskan yang dimaksud motivasi belajar adalah suatu
dorongan yang muncul secara sadar maupun tidak sadar dalam diri siswa
pada saat kegiatan belajar secara terus menerus untuk mencapai tujuan

yang ingin dicapai sehingga terjadi perubahan tingkah laku.

Permasalahan

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi

*permasalahan sebagai berikut :

a. Motivasi belajar IPS siswa kelas VIII di MTs Nurul Yaqgin Pekanbaru
masih rendah disebabkan oleh kurangnya minat siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran.

b. Kurangnya hasrat dan keinginan berhasil siswa dalam belajar.

nery wise) Hrefg uejng jo Ajrsraarun

6 Arianti, "Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa", Jurnal

ndidikan, Vol.12, No. 2, 2018, hal. 125.
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c. Kurangnya dorongan dan kebutuhan dari diri siswa untuk belajar.

d. Kurangnya penghargaan dalam pembelajaran.

e. Tidak terdapat kegiatan yang menarik dalam belajar.

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas model Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together terhadap motivasi belajar IPS
siswa.

g. Efektivitas model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together

(NHT) terhadap motivasi belajar IPS siswa.

nelry eysng NinN Y!jlw ejdio ey @

2.< Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini hanya
memfokuskan pada “Efektivitas Model Cooperative Learning Tipe Numbered
Head Together Terhadap Motivasi Belajar IPS Siswa MTs Nurul Yagin
Pekanbaru”.

3. Rumusan Masalah

g.-j Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka rumusan
o
;masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh yang signifikan
&
= antara efektivitas model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together
-
gterhadap motivasi belajar IPS siswa MTs Nurul Yagin Pekanbaru?
E-

Tgjuan dan Manfaat Penelitian
<

1.9nTujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh yang signifikan antara efektivitas model Cooperative

neny wisey jrredg uejng
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©
gLearning tipe Numbered Head Together terhadap motivasi belajar IPS siswa

-
o di MTs Nurul Yagin Pekanbaru.

o
2.0, Manfaat Penelitian
=
= Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
=
—diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
imaupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai
c
@ berikut:
L
jeb)
va. Manfaat Teorotis
QD
< Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat yaitu :

1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum
siswa yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan
sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa.

2) Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu Pendidikan, yaitu
membuat inovasi penggunaan metode eksperimen dalam peningkatan
kemampuan motivasi belajar ips siswa.

3) Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan motivasi belajar
ips siswa smp serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

1) Bagi pendidik dan calon pendidik dapat menambah pengetahuan dan
sumbangan pemikiran tentang cara mengembangkan kemampuan

motivasi belajar siswa khususnya melalui metode eksperimen.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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Bagi siswa sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh
pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif dan
menyenangkan melalui metode eksperimen. Dan anak dapat tertarik
mempelajari ips sehingga perkembangan kemampuan ips siswa dapat
meningkat.

Bagi peneliti sebagai persyaratan penyelesaian sarjana pendidikan Sl
Jurusan Tadris Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dan menambah wawasan peneliti
tentang sikap sosial siswa melalui penelitian kuantitatif.

Bagi sekolah Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program
pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran yang

tepat untuk mengembangkan kemampuan ips siswa.
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an Teori

del Cooperative Learning
Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning
Metode pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) berasal dari

kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama

d BYSNS NIN

nei

'dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu
tim. Menurut Slavin, cooperative learning adalah suatu metode pembelajaran
di mana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif, sehingga dapat merangsang peserta
didik lebih bergairah dalam belajar. *’

Metode pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) mengandung
pengert ian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja dan

membantu antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur di dalam

IS 233

kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih, dan keberhasilan kerja tim

Jrure

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.

un

E'Metode pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) juga dapat diartikan

SI

-sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan diantara

i)

sesama anggota kelompok. Menurut Trianto metode pembelajaran kooperatif

(Cooperative learning) disusun dalam suatu proses usaha untuk

(Y

Ag|uejng jo A

Y Suhirman, Konsep dan Implementasi Penelitian Pembelajaran Kooperatif,

yakarta: PT. Saamudra Biru, 2018), hal. 2.

11

nery wisey Jig



D)

EF

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

O

12

©
gmeningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta didik dengan

-
o pengalaman sikap kepemimpinan dan mengambil keputusan dalam

d

o kelompok, serta memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

-berinteraksi dan belajar bersama peserta didik yang berbeda latar belakang.*®

Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja kelompok.
Oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh

dalam cooperative learning karena mereka beranggapan telah biasa

EXSNS NIN !

vmelakukan pembelajaran cooperative learning dalam bentuk belajar

e

< kelompok.*

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
cooperative adalah meotde pembelajaran yang diterapkan dengan cara
membuat kelompok dari tiap-tiap siswa dengan latar belakang yang berbeda
dengan tujuan untuk memastikan tiap anggota dari masing-masing kelompok
mencapai tujuannya.

= Ciri-ciri Pembelajaran Cooperative dalam Pembelajaran

Merujuk pendapat dari Stahl dalam Slavin (2003) disebutkan bahwa
.sebuah pembelajaran cooperative memiliki ciri- ciri sebagai berikut:*°
1) Adanya tatap muka antar teman.
2) Adanya sikap mau mendengarkan antar anggota.

3) Adanya proses belajar dari teman sendiri dalam kelompok.

4) Belajar dalam kelompok kecil.

@
(S

'® Ibid., hal 3.

% Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
rta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 156.

20 Maryono, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numberead Head Together (NHT),
arang: Cahya Ghani Recovery,2023), hal. 46.

£G uej[ng jo A3ISIdATU) dDTWIR[S] d)®
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gS) Produktif berbicara atau mengemukakan pendapat

-

o 6) Siswa mampu membuat keputusan.

=

o 7) Siswa aktif

=

= Dalam pelaksanaan pembelajaran cooperative, guru melakukan
=

—pemantauan terhadap kegiatan belajar siswa, mengarahkan keterampilan
ikerjasama, dan memberikan bantuan pada saat diperlukan. Aktifitas belajar

n

& berpusat pada siswa, guru berfungsi sebagai fasilitator dan dinamisator.
jeb)
-u Dengan kondisi demikian diharapkan siswa mampu mengembangkan semua

QD
< potensinya secara optimal dengan keleluasaan cara berfikir dan kreatifitas

yang dimiliki siswa dalam pembelajaran.?

¢. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Cooperative

Menurut Sadker, manfaat pembelajaran cooperative adalah mening
katkan keterampilan kognitif dan afektif siswa, pembelajaran kooperatif juga

memberikan manfaat-manfaat lain sebagai berikut:**

=

Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur cooperative akan

memperolah hasil pembelajaran yang lebih tinggi.

N

Siswa akan memiliki rasa harga diri dan motivasi yang tinggi untuk

belajar.

w

Siswa akan menjadi lebih peduli terhadap teman-temannya, serta
membangun rasa ketergantungan yang pasif untuk proses belajar mereka

nanti.

S ufe}[Ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d)e}§

L Wardah, “Penerapan Pembelajaran Model Kooperative Tipe Team-Assisted

Indtvidualization di SMP” Jurnal Pembelajaran Prospektif, VVol. 5, No.1, 2020, hal. 32.

22

Ie

Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur, dan Model Penerapan,

(YBgyakarta: Pustaka Pelajar 2014), hal. 67.
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g4. Meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap perbedaan yang ada pada
-

o teman-temannya seperti; ras, suku, agama bahkan dari segi psikologi dan
=

o akademik.

= Selain memiliki kelebihan, pembelajaran cooperative juga mempunyai
=

 beberapa kelamahan diantaranya:

il. Guru harus menyiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu
c

& memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu.

jeb)

w2. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan
QD

c

dukungan fasilitas, alat dan biaya yang memadai.

3. Selama kegiatan diskusi berlangsung, kecenderungan topic permasalahan
yang meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.Saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh seseorang yang
memiliki akademik tinggi, hal ini mengakibatkan siswa yang lain
menjadi pasif.

Tujuan Model Pembelajaran Kooperative (cooperative learning)

Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif (cooperative learning)

Twejsy ajelg

membutuhkan partisipasi dan kerja sama dalam kelompok belajar.

Cooperative learning dapat meningkatkan cara belajar peserta didik menuju

belajar yang lebih baik dan menumbuhkan sikap tolong menolong dalam

Ajrs1aarun d

'perilaku sosial. Tujuan utama dalam penerapan metode pembelajaran
cooperative learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara
berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai

pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk

neny wisey jrredAg uejng jo
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LT mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara

10 ).

w eyd

=
l.

Nely ejsns NI

berkelompok.?

Menurut Ibrahim ada tiga tujuan metode pembelajaran kooperatif

(cooperative learning) yaitu:

Hasil Belajar.

Tujuan yang diperoleh dalam penggunaan metode pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) bukan hanya untuk tujuan sosial saja, akan tetapi
juga memperbaiki prestasi peserta didik atau tugas-tugas akademis
lainnya. Metode ini unggul dalam membantu peserta didik memahami
konsep-konsep yang sulit. Para pengembang metode ini telah
menunjukkan, metode struktur penghargaan kooperatif telah dapat
meningkatkan nilai peserta didik pada belajar akademik dan perubahan
norma yang berhubungan dengan hasil belajar. Di samping mengubah
norma yang berhubungan dengan hasil belajar, metode pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) dapat memberi keuntungan, baik pada
peserta didik kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja
bersama menyeleasaikan tugas-tugas akademik.

Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu.

Tujuan lain metode pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah
penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras,
budaya, kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran

kooperatif memberi peluang bagi peserta didik dari berbagai latar belakang

neny wisey jueiAg uejng jo &JISIBAIUQ dTUIR]S] 3}€}S

2 Suhirman, Op. Cit., hal. 4.
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dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas
akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling
menghargai satu sama lain.

Pengembangan Keterampilan Sosial

Tujuan metode pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah
mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja sama dan
kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki peserta

didik, sebab saat ini banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan

nely eysng NN y!jw eydio yeq @

sosial. Menurut Trianto, ada beberapa perbedaan antara pembelajaran

kelompok kooperatif dengan pembelajaran kelompok konvensional.?

2. Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (Variabel X)

Pengertian Numbered Head Together

Menurut Anita Lie model pembelajaran Numbered Head Together
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.Selain itu, model

pembelajaran Numbered Head Together juga mendorong siswa untuk

TUrefsy aje}s

meningkatkan semangat kerja sama siswa. Pembelajaran ini dikembangkabn

untuk mencapai tiga tujuan yaitu hasil belajar akademik, penerimaan tentang

keragaman dan pengembangan keterampilan®. Sedangkan Asma Nur

Ajrs1aarun d

'berpendapat bahwa Model pembelajaran Numbered Heads Together

merupakan salah satu model pembelajaran yang inovasi dalam kooperatif.

2% i
Ibid., hal. 5.
% Happy wahyuni setyorini, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Pkn Kompetensi

S ueyng jo

Sikap Positif Dalam Pelaksanaan Demokrasi Melalui Metode Pembelajaran Cooperative Learning
M@tlel Numbered Heads Together Pada Siswa Kelas Viii B Smp Murni | Surakarta Semester 1
Taln Pelajaran 2016/2017”, Jurnal Pendidikan Konvergensi, VVol. 5, No.24, 2018, hal. 69.

nery wisey
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©
gModeI pembelajaran Numbered Head Together suatu model pembelajaran

-
o Yang menggunakan nomor-nomor yang ditaruh di kepala untuk berkerjasama

g'dalam mengungkapkan pendapat yang saling berkaitan. Dengan Numbered
§-Head Together guru dapat mendorong siswa untuk aktif bekerja sama serta
membangkitan motivasi siswa dalam belajar, dan jika pemahaman siswa
terhadap materi semakin baik maka hal ini akan memberikan dampak yang

bersifat signifikan dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 2

Model Pembelajaran Numbered Head Together menurut Shoimin, adalah

Nely ejsns NN X!l

suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya
bertanggung jawab atas tugas kelompoknya. Jadi tidak ada pemisahan antara
siswa yang satu dengan yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi
dan menerima. 2’ Lestari dan Yudhanegara menjelaskkan bahwa model
pembelajaran cooperative tipe Numbered Head Together merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang mengkondisikan siswa untuk berfikir
bersama secara berkelompok di mana masing-masing siswa di beri nomor dan
memiliki kesempatan yang sama dalam menjawab permasalahan yang
dlajukan oleh guru melalui pemanggilan nomor secara anak. 2 Menurut
Hostman Numbered Head Together merupakan salah satu tipe pembelajaran

model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang

ng|jo A3rsIaArun DIUIE[SI 3jelg

% Asma Nur, Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Tematik Melalui Penerapan
Mé&del Pembelajaran Numbered Heads Together (Nht) Siswa Kelas 4 SD, Jurnal Elementaria
Eo@kasua Vol. 2, No 1, 2019, hal. 89.

2’ Ana Tri Lestari, Model Pembelajaran Tipe Numered Head Together untuk
Menlngkatkan Kemampuan Matematika ( Jakarta ; Pusat Pengembangan Pendidikan dan
Pefilitian Indonesia, 2022), hal. 18.

= ?lbid., hal. 19.
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©
L dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan

untuk meningkatkan penguasaan akademik. 2°

10 ).

Selain itu, Teacher Vision dalam Leli Halimah mengemukakan bahwa
:“Numbered Heads Together adalah suatu strategi pembelajaran kooperatif
yang mendorong setiap peserta didik bertanggung jawab untuk belajar
materi”.®® Sedangkan menurut Muslimin yang dikutip oleh Ahmad Susanto

mengemukakan bahwa Numbered Heads Together adalah jenis pembelajaran

¥ e)ysng NN !iw eyd

sintaks kolaboratif yaitu: pengarahan, pembuatan kelompok yang heterogen

nei

dan peserta didik memiliki nomor tertentu, diberikan persoalan dengan materi
yang diajarkan (untuk setiap kelompok sama, tetapi untuk setiap siswa tidak
sama sesuai dengan nomor siswa, jadi tiap siswa dengan nomor yang sama
mendapat tugas yang sama), kemudian bekerja dalam kelompok, presentasi
kelompok dengan nomor peserta didik yang sama sesuai dengan tugasnya
masing-masing sehingga berlangsung diskusi kelas, kuis individu dan skor
kemajuan setiap peserta didik, hasil kuis diumumkan dan diberikan hadiah.®
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran cooperative tipe Numbered Heads Together merupakan salah

satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus

IJATU () DTWE[S] 3)e)§

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki

A31s

tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik, menghargai keberagaman

dan meningkatkan keterampilan sosial. Sedangkan langkah pokok penerapan

* Ibid., hal. 20.
%0 Leli Halimah, Keterampilan Mengajar. (Bandung: PT Refika Aditama, 2019), hal. 45.
3t Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. (Jakarta:

Ag uej[ng jo

Prehadamedia Group, 2019), hal. 212.
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D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

19

©
gmodel pembelajaran cooperative tipe Numbered Heads Together adalah

-
o pembentukan kelompok, diskusi masalah, dan tukar jawaban antar kelompok.

d

b.qy Langkah-Langkah Model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads

-Together
Menurut Lie mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajara tipe

Numbered Head Together sebagai berikut: *

SNS NIN !w

=

Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapatkan

d B

nomor kepala.

nei

N

Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.

w

Kelompok memutuskan jawaban yang di anggap paling benar dan
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban ini.

4. Guru memanggil salah satu nomor, siswa dengan nomor yang dipanggil
melaporkan hasil kerjasama mereka.

Selanjutnya sejalan dengan itu, Huda menyatakan prosedur yang

g.?dilakukan dalam proses pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
g 33

— Together adalah:

&

= 1. Siswa di bagi dalam kelompok-kelompok. Masing-masing siswa dalam
=2

g kelompok di beri nomor.

E 2. Guru memberikan tugas/pertanyaan dan masing- masing kelompok
]

< mengerjakannya.

=)

Lo =

w

=

Y

=]

v Ega Gantini, Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT), ( Jawa
arat: Goresan Pena, 2019), hal. 31.

e

=% 1bid., hal 31-32.
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3. Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap paling
benar dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban
tersebut.

:4. Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang di panggil
mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok mereka.

Dengan demikian pembelajaraan kooperatif tipe Numbered Head

Together dapat dilakukan dengan langkah- langkah sebagai berikut:**

1. Penomoran adalah siswa dikelompokan dalam kelompok-kelompok

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q
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kecil. Setiap kelompok beranggotakan empat orang.

Kemudian guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk
dikerjakan bersama-sama dengan kelompoknya. Tugas yang diberikan
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS).

Siswa melakukan diskusi membahas atau mengerjakan tugas
kelompok. Setiap kelompok harus dapat memutuskan jawaban yang
dianggap paling benar dan memastikan tiap anggota kelompok
mengetahui jawabannya. Dalam hal ini guru berperan sebagali
fasilitator yang mengarahkan dan memotivasi siswa untuk belajar.
Guru akan memanggil secara acak nomor kelompok serta nomor
siswa yang harus melaporkan hasil kerja sama mereka untuk seluruh

kelas.

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

% |bid., hal 32-33.
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5. Guru meminta tanggapan kelompok lain apakah setuju atau tidak
dengan jawaban kelompok tadi, bila ada yang tidak setuju maka
kelompok tersebut berhak mengemukakan jawaban mereka.
Kelebihan dan Kekurangan Model Copperative Learning Tipe Numbered
Heads Together
Hamdani berpendapat bahwa kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together sebagai berikut; *°
1. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together.

a) Setiap siswa menjadi siap semua.

b) Siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

c) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.
2. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head

Together.

a) Kemungkinan nomor yang dipanggil, akan dipanggil lagi oleh
guru.

b) Tidak terlalu cocok untuk jumlah peserta didik yang banyak karena
membutuhkan waktu yang lama, dan

¢) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

D

% Husriani Husain, Model Kooperatif Tipe Nht Dalam Pembelajaran Metematika:
an Pendekatan Quantum Teaching, (Sulawesi Selatan: CV. Ruang Tentor, 2022), hal. 24.
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ivasi Belajar (Variabel Y)

Pengertian Motivasi Belajar

1D

Motivasi menurut Mc. Donald dalam Syaiful adalah suatu perubahan
:energi didalam pribadi seseorang yang ditandai timbulnya afektif (perasaan)
dan reaksi untuk mencapai tujuan. Teori ini menekankan bahwa motivasi
disebabkan oleh proses pencapaian tujuan yang dapat dilihat dari emosi dan
reaksi sebagai akibat terjadinya perubahan energi yang ada di dalam diri

seseorang.*®

nei

Selain itu, motivasi dapat dikatakan sebagai dorongan psikologis pada
seseorang sehingga melakukan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu baik
secara sadar maupun tidak sadar. Hal ini didukung oleh Syaiful yang
menguatkan bahwa motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan
yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu.

Sehubungan dengan itu, Murphy & Alexander, Pintrich, Schunk &
Stipek dalam Robert E. Slavin mendefinisikan motivasi sebagai proses
.internal yang mengaktifkan, menuntun, dan mempertahankan prilaku dari

waktu ke waktu. Dengan demikian,motivasi adalah proses yang terjadi dalam

JATU[) DTWE[S] 3)e)}S

diri seseorang sehingga mengaktifkan, menuntun dan mempertahankan

prilaku dari waktu ke waktu. Selain itu, ada semangat yang didapatkan dari

nery wisey éwz[g uej[ng jo

% Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Konsling Klasikal,
ng: Cv. Abe Kreatifindo, 2015), hal 12- 13.
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©
L motivasi. Seperti yang dijelaskan oleh Jhon W. Santrock (bahwa motivasi

adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku.*’

10 ).

Dengan begitu, motivasi dapat dikatakan sebagai dorongan psikologis
‘yang merupakan perubahan energi pada diri seseorang untuk tetap

bersemangat dan bertahan melakukan sesuatu yang sesuai dengan arah dan

NIn!iw eyd

ch)tujuan yang ingin dicapainya secara sadar maupun tidak sadar. Sementara

n

& dalam pembahasan buku ini, tujuan yang dimaksudkan adalah tujuan
jeb)

-obelajar.®
QD
c Belajar bukanlah proses yang terjadi begitu saja tanpa sengaja dalam

mencapai tujuan belajar. Hal ini juga ditegaskan Aliah B. Purwakania Hasan
bahwa belajar merupakan perubahan permanen dalam perilaku yang
disebabkan karena pengalaman (pengulangan, praktik, menuntut ilmu atau
observasi) dan bukan karena hereditas, kematangan, atau perubahan fisiologis
karena cedera.

Sementara tujuan belajar yang ingin dicapai pada proses tersebut adalah

memperoleh sesuatu yang baru. Hal ini diperjelas oleh Prayitno & Belferik

TUrefsy aje}s

serta Prayitno & Afriva secara operasional bahwa belajar adalah upaya untuk

menguasai sesuatu yang baru. Usaha menguasai merupakan aktivitas belajar

yang sesungguhnya dan sesuatu yang baru merupakan hasil yag diperoleh

Ajrs1aarun d

“dari aktivitas belajar. Kemudian ditambahkan oleh Neviyarni bahwa belajar
adalah upaya menguasai sesuatu yang baru dengan prasyarat penguasaan

materi, ketrampilan belajar, sarana dan prasarana belajar, keadaan diri, dan

% bid., hal.13
% |bid., hal.14.
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©
T lingkungan belajar siswa asuh. Ini dimaksudkan bahwa sesuatu yang dapat

10 ).

_dicapai dalam tujuan belajar tersebut seharusnya memperhatikan syarat
sukses belajar yang meliputi prasyarat penguasaan. Dapat disimpulkan bahwa
:belajar merupakan suatu proses usaha, tindakan atau pengalaman yang terjadi
dengan tujuan mendapatkan sesuatu yang baru berupa pengetahuan,
ketrampilan, kemampuan, kemauan, kebiasaan, tingkah laku dan sikap.*

Motivasi Belajar adalah dorongan psikologis seseorang Yyang

eysnsg Nin Yijlw ejd

-omelakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan belajar. Hal ini diperkuat

e

< oleh Hamzah bahwa hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa- siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung. Hal itu yang memiliki peranan besar dalam kesuksesan
mencapai tujuan belajar.*°

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar siswa adalah dorongan energi atau psikologis siswa yang
melakukan suatu tindakan agar menguasai sesuatu yang baru berupa

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kemauan, kebiasaan dan sikap.

[} dTurejsjy ajejlg

Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar Siswa

Menurut Syaiful prinsip-prinsip motivasi dalam belajar di antaranya

Ajrs1aaAru

“sebagi berikut:**

1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar.

¥ |bid., hal. 15.
0 Ibid., hal. 18.
1 Ibid., hal. 24 -26.
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Minat merupakan alat motivasi dalam belajar sebagai potensi psikologi
yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Apabila seseorang
sudah termotivasi dalam belajar, maka orang tersebut akan melakukan

aktivitas belajar dalam rentangan tertentu.

2) Motivasi instrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam belajar

Peserta didik yang belajar berdasarkan motivasi instrinsik sangat sedikit
terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya sangat kuat. Dia belajar bukan
karena ingin mendapatkan nilai yang tinggi, mengharapkan pujian orang
lain atau mengharapkan hadiah berupa benda, tetapi karena ingin

memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya.

3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman

Setiap orang senang dihargai dan tidak suka dihukum dalam apapun juga.
Memuji orang lain berarti memberikan penghargaan atas prestasi kerja

orang lain. Hal ini akan memberikan semangat.

4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam Belajar

Kebutuhan yang tak dapat dielakkan oleh peserta didik adalah
mengembangkan potensi diri. Bagaimana untuk mengembangkan diri
dengan memanfaatkan potensi-potensi yang dimiliki bila potensi-potensi
yang dimiliki apabila tidak dikembangkan melalui penguasaan ilmu
pengetahuan. Apabila tidak belajar, maka tidak akan mendapat ilmu
pengetahuan.

Peserta didik juga membutuhkan penghargaan. Kepercayaan yang

diberikan kepada peserta didik dapat membuatnya menjadi percaya diri.
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Anak didik merasa berguna, dikagumi, atau dihormati oleh guru atau orang
lain. Perhatian, ketenaran, status, martabat, dan sebagainya merupakan
kebutuhan yang wajar bagi peserta didik dan dapat digunakan untuk
memotivasi dalam belajar.

5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar
Dengan adanya motivasi dalam belajar pada peserta didik, maka aktivitas
belajar bukanlah hal yang sia-sia baginya. Hasilnya akan berguna hingga

kemudian hari. Bahkan dapat mengantisipasi peserta didik untuk membuka

nelry eysng NiN Y!jlw eydioyey @

buku catatan ketika ujian. Hal ini menunjukkan optimisme peserta didik
tersebut.

6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar Dari berbagai hasil penelitian
selalu menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi prestasi belajar.
Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya

prestasi belajar seseorang peserta didik.

.E-)Macam-Macam Motivasi Belajar

; Motivasi belajar dapat timbul karena adanya dua macam factor yang
& : s 42

= mempengaruhinya, yaitu:

o]

gl) Motivasi Intrinsik, yakni berupa hasrat dan keinginan berhasil dan
E dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.

]

q’ 2) Motivasi ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang

kondusif dan kegiatan belajar yang menarik.

2 Hamzah B. Uno, Loc, Cit.
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g Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
;siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
E’ pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsure yang mendukung. Hal
gitu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.
z Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: **
=
g’l) Adanya hasrat dan keinginan berhasil;
:’;'2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
?3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan;
- 4) Adanya penghargaan dalam belajar;

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan

seorang siswa dapat belajar dengan baik.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Gage & Berliner menyarankan juga sejumlah cara meningkatkan

9 p]

= motivasi siswa, tanpa harus melakukan reorganisasi kelas secara besar-
(¢]

% hesaran, sebagai berikut:*

W

8 N

=1. Pergunakan pujian verbal

G,

= Penerimaan sosial yang mengikuti suatu tingkah laku yang diinginkan
<

]

&  dapat menjadi alat yang cukup dapat dipercaya untuk mengubah prestasi
L; dan tingkah laku akademis ke arah yang diinginkan. Kata-kata seperti
Lo =

g 'bagus’, 'baik’, ‘pekerjaan yang baik’, yang diucapkan segera setelah siswa
Y

=]

< *®bid, hal. 27.

=
<9

nery wisey jiie

* Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta ,2015),

\'
IS
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melakukan tingkah laku yang diinginkan atau mendekati tingkah laku
yang diinginkan, merupakan pembangkit motivasi yang besar. Penerimaan
sosial merupakan suatu penguat atau insentif yang relatif konsisten.
Pergunakan tes dalam nilai secara bijaksana Kenyataan bahwa tes dan nilai
dipakai sebagai dasar berbagai hadiah sosial, (seperti penerimaan
lingkungan, promosi, pekerjaan yang baik, uang yang lebih banyak dan
sebagainya) menyebabkan tes dan nilai dapat menjadi suatu kekuatan
untuk memotivasi siswa.

Bangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginannya untuk mengadakan
eksplorasi. Dengan melontarkan pertanyaan atau masalah-masalah,
pengajar dapat menimbulkan suatu konflik konseptual yang merangsang
siswa untuk bekerja. Motivasi akan berakhir bila konflik terpecahkan atau
bila timbul rasa bosan untuk memecahkannya.

Untuk tetap mendapatkan perhatian, sekali-kali pengajar dapat melakukan
hal-hal yang luar biasa, misalnya meminta siswa menyusun soal-soal tes,
menceritakan problem guru dan belajar, dan sebagainya.

Merangsang hasrat siswa dengan jalan memberikan pada siswa sedikit
contoh hadiah yang akan diterimanya bila ia berusaha untuk belajar.
Berikan pada siswa penerimaan sosial, sehingga ia tahu apa yang dapat
diperolehnya bila ia berusaha lebih lanjut. Dalam menerapkan hal ini
pengajar perlu membuat urutan pengajaran, sehingga siswa dapat

memperoleh sukses dalam tugas-tugas permulaan.*®

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S

% Ibid., hal. 177.
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Agar siswa lebih mudah memahami bahan pengajaran, pergunakan materi-
materi yang sudah dikenal sebagai contoh.

Terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konteks yang unik dan
luar biasa, agar siswa jadi lebih terlibat.

Minta pada siswa untuk mempergunakan hal-hal yang sudah dipelajari
sebelumnya. Hal ini menguatkan belajar yang lalu dan sekaligus
menanamkan suatu pengharapan pada diri siswa bahwa apa yang sedang
dipelajarinya sekarang juga berhubungan dengan pengajaran yang akan
datang.

Pergunakan simulasi dan permainan.

Kedua hal ini akan memotivasi siswa, meningkatkan interaksi. menyajikan
gambaran yang jelas mengenai situasi kehidupan sebenarnya, dan

melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar.

. Perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan.

Kadang-kadang agar diterima oleh teman-temannya, siswa melakukan hal-
hal yang tidak diinginkan oleh pengajar. Dalam hal ini pengajar sebaiknya
melibatkan pimpinan siswa dalam aktivitas yang berguna (seperti
menyusun tes, mewakili sekolah dalam pameran ilmiah, dan sebagainya),

sehingga teman-temannya akan meniru melakukan hal-hal yang positif.

. Perkecil konsekuensi-konsekuensi yang tidak menyenangkan dari

keterlibatan siswa.*®

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

6 Ibid., hal. 178.
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©
glz. Pengajar perlu memahami dan mengawasi suasana sosial di lingkungan

sekolah, karena hal ini besar pengaruhnya atas diri siswa.

dio y

o 13. Pengajar perlu memahami hubungan kekuasaan antara guru dan siswa;
seseorang akan dapat mempengaruhi motivasi orang lain bila ia memiliki
suatu bentuk kekuasaan sosial.*’

Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam

wkegiatan belajar di sekolah. Adapaun beberapa  bentuk atau cara

e

< menumbuhkan motivasi belajar di sekolah, menurut Sardiman adalah sebagai

berikut: %

1) Memberi Angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya.
Banyak siswa belajar, terutama justru mencapai angka/nilai yang baik.
Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai
pada rapot angkanya baik-baik. Angka-angka yang baik itu bagi para
siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. Oleh karena itu, langkah
selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara memberikan
angka-angka dapat dikaitkan dengan values yang terkandung dalam
setiap pengetahuan yang diajarkan pada para siswa sehingga tidak
sekedar kognitif saja tetapi juga keterampilan dan afeksinya.

2) Hadiah

“" 1bid., hal. 179.
*8 Sardiman A. M, Op. Cit, hal. 9.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng NiN Y!jlw ejdioyey @

5)

31

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu
pekerjaan tersebut.

Saingan/Kompetisi

Saingan/kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Ego-Involment

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motvasi
yang cukup penting.*

Memberi Ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan nada
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana
motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan terlalu
serung karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas.

Mengetahui Hasil

Dengan hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan mendorong

siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

9 Ibid., hal. 92.
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belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar,
dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.

Pujian

Apa bila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, perlu diberi pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement
yang positif sekaligus merupakan motivasi yang baik pemberiannya
harus tepat. Karena pujian yang tepat akan memberikan suasana yang
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan
membangkitkan harga diri.

Hukuman

Hukuman merupakan reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru
harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.

Hasrat untuk Belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesenjangan, ada maksud untuk
belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan
yang tanpa mmaksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu
memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu
hasilnya akan baik.>°

Minat

Motivasi sangat erat hubungannya dengan unsur minat. Motivais muncul

karena adanya kebutuhuan, begitu pula minat sehingga tepatlah kalau

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan
berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai minat ini antara
lain dapat dibandingkan dengan cara sebagai berikut:

1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.

2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau.

3) Memberi kesemapatan untuk mendapatkan hasil yang baik.

4) Menggunakan berbagai bentuk macam mengajar.

Tujuan yang Diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa merupakan

alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan

yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan,

maka akan timmbul gairah untuk terus belajar.**

Indikator Motivasi Belajar

[N
~

N
~

Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno yaitu: 2

Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil.

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar pada umumnya
disebut motif berprestasi. Dimana motif berprestasi merupakan motif
untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan. Seorang
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi cenderung untuk
menyelesaikan tugasnya dengan cepat tanpa menunda-nunda pekerjaan.

Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar.
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Penyelesaian suatu tugas tidak selamanyanya dilatar belekangi oleh
hasrat dan keinginan berhasil. Kadang seseorang dalam menyelesaikan
tugasnya karena adanya dorongan menghindari kegagalan. Siswa dalam
mengerjakan tugasnya dengan tekun karena apabila tidak dikerjakan
atau tidak dapat menyelesaikan tugasnya, maka tidak akan
mendapatkan nilai dari gurunya atau di olok-olok oleh temannya
bahkan akan dimarahi oleh orang tuanya.

Adanya Harapan atau Cita-Cita Masa Depan.

Siswa yang ingin mendapatkan nilai pelajarannya tinggi atau ingin
mendapatkan rangking di kelas, maka akan belajar dengan tekun dan
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru dengan tuntas.
Adanya Penghargaan Dalam Belajar.

Adanya pernyataan verbal seperti pujian atau penghargaan lainnya
terhadap perilaku yang baik dan hasil belajar siswa yang baik
merupakan cara yang mudah dan efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.>®

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Simulasi maupun permainan merupakan salah satu kegiatan yang
menarik dalam belajar. Suasana yang menarik menyebabkan proses
belajar menjadi bermakna, dimana akan selalu diingat dan

dipahami.Dengan adanya kegiatan yang menarik tersebut pula dapat

nery wisey ﬁwz(g ue}[ng jo AJISIdATU() dIWR[S] d)1e}S
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memotivasi dan menggairahkan siswa untuk belajar sehingga siswa

menjadi aktif dikelas.

(*2)
~

Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif, Sehingga Memungkinkan
Seorang Siswa Dapat Belajar Dengan Baik.

Lingkungan belajar yang kondusif vyaitu segala sesuatu yang
berhubungan dengan tempat poses pembelajaran yang dilaksanakan
yang sesuai dan mendukung keberlangsungan proses pembelajaran.
Dengan adanya lingkungan belajar yang kondusif seperti keadaan kelas
yang bersih, tertata rapi, tidak bising, suasana kelas yang nyaman dan
sebagainya dapat membangkitkan motivasi belajar siswa dan menjaga
siswa tetap fokus dalam belajar.

Menurut Siti Suprihatin dalam sebuah jurnal penelitian menyatakan
bahwa untuk mengetahui kekuatan motivasi motivasi belajar siswa, dapat

dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut: >

1)  Kuatnya kemauan untuk berbuat.

2)  Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar.

3)  Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas lain.
4)  Ketekunan dalam mengerjakan tugas.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis mengambil pendapat
“menurut Hamzah B Uno mengenai indikator motivasi belajar diantaranya
yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan dan

kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya

Pe

> Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” Jurnal
idikan Ekonomi UM Metro, Vol. 3, no. 1, 2015, hal. 73-82.
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©
gpenghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam kegiatan

G
o belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif.

©
E%ktivitas Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together
Te;[hadap Motivasi Belajar

(=

Z Grand Teory yang menjadi landasan dari penelitian ini adalah teori
w

keﬁutuhan (Mc. Clelland). Mc Clelland mengemukakan teori motivasi yang erat

A

hu;BUungannya dengan konsep belajar. la berpendapat bahwa banyak kebutuhan

d@'}roleh dari kebudayaan. Teori dari kebutuhan itu antara lain :

1. Kebutuhan akan Prestasi (Need for Achievement, yang disingkat dengan;
n. Ach)

2. Kebutuhan akan Afiliasi (Need for Affiliation, yang disingkat dengan; n.

Aff)
3. Kebutuhan akan Kekuasaan (Need for Power, yang disingkat dengan; n.
o
o Pow)
o
:—- Mc Clelland mengemukakan, apabila seseorang yang sangat mendesak
B8

urtik memenuhi kebutuhan itu, maka akan memotivasi orang tersebut untuk

n

beE.lsaha keras memenuhi kebutuhannya. Jika orang mempunyai n.Arch tinggi,
]
m'éjga kebutuhan ini mendorong orang untuk menetapkan tujuan yang penuh

-+

]
ta;n_ihangan dan bekerja keras untuk mencapai tujuan itu.

Penelitian ini juga merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu

uejng

tegang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together
V)

(I\E‘;,IT) Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa yang dikaji secara relevan.
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©
La;;ﬁdasan teori memuat teori-teori dasar dalam pembuatan sintesis (kesimpulan)

-
dengan indikator-indikatornya.

w eyd

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwasanya model
peﬁbelajaran Numbered Head Together (NHT) terbukti dapat meningkatkan
méivasi belajar matematika siswa secara baik, karena masing-masing indikator
yaﬁéb diamati menunjukkan hasili yang positif. Hal ini sesuai dengan pendapat
AE% Shoimin yang menyatakan bahwa model pembelajaran Numbered Head
T%ether (NHT) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Asnaeni Rauf dkk
juga mengatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Numbered Head

Together (NHT) dapat membuat siswa termotivasi mengikuti pembelajaran

dengan baik. *°

Berdasarkan hasil analisis data angket motivasi belajar matematika siswa
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada kelas
e@perimen dan kelas kontrol. Hasil analisis data motivasi belajar matematika dari
pe%elitian yang telah dilakukan pada kelas eksperimen diperoleh persentase rata-
ra§' motivasi 73,16% dengan kategori tinggi dan persentase rata-rata motivasi
paﬁ.a kelas kontrol adalah 62,6% dengan kategori cukup, hal ini menunjukkan
ba;ii/va motivasi belajar matematika siswa pada kelas ekperimen lebih tinggi
da%rpada kelas kontrol. Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji-t

digeroleh thitung > ttabel yaitu 3,941 > 1,67. Dengan menggunakan SPSS
n

e
dig:eroleh sig < a, yaitu 0,00 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
=)

0 5]
*Yone Kartika, dkk., “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa”, Jurnal For Research In Mathematics
Le&¥hing, Vol. 7, No. 2, 2024, hal. 104.
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©
Mg}iﬁurut Sugiyono, jika terdapat perbedaan dari kelas eksperimen dan kelas

-

kaptrol, maka perlakuan yang diberikan sangat berpengaruh secara signifikan. Hal
o

tefSebut berarti penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

=
berpengaruh terhadap motivasi belajar matematika siswa.

Meningkatnya motivasi dan hasil belajar siswa melalui penerapan model

B NIN

NHT ini juga terlihat dari hasil penelitian terdahulu diantaranya penelitian yang
pe%ah dilakukan oleh Dadri, Dantes, & Gunamantha (2019) yang memperoleh
kegmpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh positif
terchadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar matematika siswa. Selain itu
pada penelitian yang telah dilakukan oleh Nourhasanah & Aslam, (2022) juga
memperoleh kesimpulan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head

Together (NHT) cukup efektif dipergunakan untuk meningkatkan hasil belajar

siswa dalam mata pelajaran matematika kelas 3.

Kagian Penelitian Yang Relavan

o8]
-
(¢]
= Penelitian relevan ini untuk menghindari duplikasi pada desain dan
&
te@_uan penelitian. Setelah peneliti membaca dan mempelajarai beberapa karya

ilmtah sebelumnya, sejauh jangkauan penulis penelitian ini relevan dengan

[u2) 2

elitian yang dilakukan oleh:

BAT

p

[N

neny wisey gieAg uejing jo A3rs

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tamtama, Imam Diga
(2016) yang merupakan mahasiswa dari Universitas Kristen Sayta

Wacana, melakukan penelitian dengan Judul Efektivitas Model

56

id., hal.105.
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan
Jigsaw dalam Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas 4 SD Negeri 4 Karangrayung Kecamatan Karangrayung
Kabupaten Grobogan Semester 1l Tahun Ajaran 2015/2016. Latar
belakang dari penelitian ini adalah hasil belajar pada pelajaran IPS siswa
di SD Negeri 4 Karangrayung masih rendah karena belum mencapai nilai
KKM 65 dan kurangnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara
model pembelajaran kooperatif tipe (NHT) dengan model pembelajaran
Jigsaw dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar IPS siswa
kelas 4 SD Negeri 4 karangrayung Kecamatan Karangrayung Kabupaten
Grobogan Semester 1l Tahun Ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan desain Quasi Experimental Design. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan angket motivasi. Teknik analisis
data menggunakan analisis uji t dengan taraf signifikasi 5% (0=0,05)
menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for Windows. Penelitian
dilakukan di SDN 4 Karangrayung (kelas eksperimen) sebanyak 30 siswa
dan SDN 1 Putatnganten (kelas kontrol) sebanyak 28 siswa.

Hasil penelitian diatas menunjukkan terdapat perbedaan efektivitas antara
model pembelajaran kooperatif tipe (NHT) dengan model pembelajaran
jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar IPS terbukti.
Hal ini dibuktikan dengan uji menggunakan independent sample t-test

motivasi belajar diperoleh nilai T tabel sebesar 5,020 dan nilai Sig. (2-
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tailed) sebesar 0,000<0,05. Sedangkan hasil belajar dengan uji
menggunakan independent sample t-test diperoleh nilai T tabel sebesar
4,425 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05. Saran yang diberikan
kepada guru adalah didalam proses pembelajaran IPS diharapkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan model
pembelajaran jigsaw karena sebagai salah satu model pembelajaran yang
57

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.

Adapun persamaan yang dilakukan oleh Tamtama, Imam Diga dengan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan variable
Numbered Head Together (NHT). Perbedaanya adalah Tamtama, Imam
Diga meneliti terhadap variabel motivasi belajar dan hasil belajar.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadhli Dzil Ikrom (2022)
yang merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Primagraha yang
melakukan Penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (Nht) Terhadap Motivasi
Belajar IPS Di Sekolah Dasar (Studi Literatur). Penelitian ini
menggunakan teknik penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan
analisis studi literatur yang pengambilan datanya atau instrumen-instrumen

penelitian dari sumber primer dan sumber sekunder. Data primer yang

ue[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3}e}§

*" Tamtama, Imam Diga, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
He@gls Together (NHT) dengan Jigsaw dalam Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar
IP&: Siswa Kelas 4 SD Negeri 4 Karangrayung Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan
Sefflester 11 Tahun Ajaran 2015/2016.”, Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 4, No. 3, 2021,
hal427.
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merupakan analisis bersumber dari buku yang berkaitan dengan variabel x
dan y. Data sekunder yang diambil dari skripsi, dan jurnal.

Berdasarkan hasil analisis data primer dan data sekunder maka diperoleh
bahwa pembelajaran yang diterapkan dengan model Numbered Head
Together (NHT) berpengaruh terhadap motivasi belajar IPS. Dengan
demikian, pembelajaran yang menggunakan strategi atau model
pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajarnya lebih rendah
(hasil belajar).Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap
motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS.>® Adapun persamaan yang
dilakukan oleh Fadhli Dzil Ikrom dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah menggunakan variable Numbered Head Together (NHT)
dan variabel motivasi belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinda Putri Prameswari
dan Theresia Sri Rahayu (2020) yang merupakan mahasiswa dari
Universitas Kristen Satya Wacana, Melakukan Penelitian Dengan Judul
Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Make A
Match Dan Numbered Head Together: Kajian Meta — Analisis. Jenis
penelitian ini adalah penelitian meta analisis. Teknik pengumpulan data
dengan observasi dilakukan menggunakan jurnal penelitian terdahulu.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik uji

Uji hipotesis dilakukan dengan analisis deskriptif uji beda rata-rata t-test.

Agluej[ng jo A3r1s1dATU) dTUIR]S] d)¥}S

% Fadhli Dzil Ikrom dan Fajar YumanHadi, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif

Tife Numbered Head Together (NHT) Terhadap Motivasi Belajar Ips Di Sekolah Dasar (Studi
Litegatur)”, Vol. 3, No. 1, 2022, hal. 63.
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Hasil penelitian tentang efektivitas model pembelajaran cooperative
learning tipe make match dan numbered head together dengan kajian meta
— analisis tidak diperoleh perbedaan signifikan dengan nilai Sig. > 0.05.
Pembelajaran yang diterapkan kepada siswa menggunakan model make a
match dan numbered head together memiliki tingkat keberhasilan yang
sama. Hasil penelitian telah menggunakan sumber artikel jurnal yang telah
terakreditasi di tingkat nasional. Pada uji awal diperoleh bahwa kedua
model memiliki tingkat homogenitas data yang sama. Jika dilakukan mean
different tentang kedua model tersebut maka model numbered head
together memiliki tingkat pencapaian post test yang lebih tinggi
dibangdingkan dengan model make a match. Hasil uji statistik juga
menunjukkan bahwa proses paired sample pada model make a match dan
model numbered head together telah memiliki dampak signifikan®
Adapun persamaan yang dilakukan oleh Dinda Putri Prameswari dan
Theresia Sri Rahayu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
sama sama menggunakan variable X Numbered Head Together (NHT).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azryasalam,dkk (2020),
yang merupakan mahasiswa Universitas Dharmas Indonesia, Melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe
Numberred Heads Together (Nht) Terhadap Minat dan Hasil Belajar
Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V, Penelitian ini bertujuan ntuk menguiji

pengarun Model Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together

> 0
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% Dinda Putri Prameswari dan Theresia sri Rahayu, “Efektivitas Model Pembelajaran

rative Learning Tipe Make A Match Dan Numbered Head Together: Kajian Meta —
sis. 7, Jurnal llmiah Pendidikan Profesi Guru, Vol. 3, No. 1, 2020, hal. 202.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

43

(NHT) Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas V sekolah Dasar. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V
SDN Gugus | Kecamatan Batang Gasan. Sampel penelitian adalah siswa
kelas V SDN 17 Batang Gasan sebagai kelas eksperimen yang siswanya
berjumlah 22 orang dan siswa kelas V SDN 13 Batang Gasan sebagai
kelas kontrol yang siswanya berjumlah 22 orang.

Data dari hasil penelitian diatas diperoleh dari angket minat dan tes hasil
belajar siswa. Hasil penelitian menunujukan bahwa terdapat pengaruh
Model Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together terhadap
minat dan hasil belajar IPS di kelas V SDN Gugus 1 Batang Gasan.
Berdasarkan hasil uji t pada hasil posttest yang ditunjukkan oleh tabel
diperoleh harga thitung sebesar 4,021, sedangkan ttabel = 2,0189. Dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima karena thitung > ttabel. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa
setelah diajarkan dengan model Cooperative Learning tipe Numbered
Heads Together (NHT) pada kelas eksperimen dan hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada kelas control.®
Adapun persamaan yang dilakukan oleh Azryasalam,dkk dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama sama menggunakan

variable X Numbered Head Together (NHT) dan perbedaanya pada

variabel Y minat dan hasil belajar.
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%0 Azryasalam, dkk., “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads

Tofether (NHT) Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V”,
JuFhal Dharmas Education, Vol. 1, No. 1, 2020, hal. 40-47.
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Dari data penelitian relavan yang telah penulis kemukan diatas dapat

-
dikatakan bahwa penelitian yang akan saya lakukan tidak sama dengan penelitian

d

yafig telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Karena itu penelitian ini, penulis

=
katakan dengan tegas layak untuk dilakukan.
-~

= .
Kensep Operasioanal
=

w

5 Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memperjelas

L
ke‘i‘;’gngka teoritis. Konsep operasional diperlukan agar tidak terjadi kesalah

pa‘H;éman dalam penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu model
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together sebagai variable bebas
(Independent) dan motivasi belajar siswa sebagai variable terikat (Dependent).
Model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together merupakan
salah satu tipe pembelajaran cooperatif yang menekankan pada struktur khusus
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan

unitk meningkatkan penguasaan akademik, menghargai keberagaman dan

L

méﬁingkatkan keterampilan sosial.

Pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered

Head Together pada aktivitas guru:

(Eprurefs

Penomoran, Guru mengelompokkan siswa dalam beberapa kelompok-
kelompok kecil. Setiap kelompok beranggotakan empat orang.

Kemudian guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk
dikerjakan bersama-sama dengan kelompoknya. Tugas yang diberikan

berupa Lembar Kerja Siswa (LKS).
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Siswa melakukan diskusi membahas atau mengerjakan tugas kelompok.
Setiap kelompok harus dapat memutuskan jawaban yang dianggap paling
benar dan memastikan tiap anggota kelompok mengetahui jawabannya.
Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan
memotivasi siswa untuk belajar.

Guru akan memanggil secara acak nomor kelompok serta nomor siswa yang
harus melaporkan hasil kerja sama mereka untuk seluruh kelas.

Guru meminta tanggapan kelompok lain apakah setuju atau tidak dengan

nerge)sng™Ninyiiw eydio ey @

jawaban kelompok tadi, bila ada yang tidak setuju maka kelompok tersebut
berhak mengemukakan jawaban mereka.
Motivasi belajar siswa adalah dorongan energi atau psikologis siswa yang
melakukan suatu tindakan agar menguasai sesuatu yang baru berupa pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, kemauan, kebiasaan dan sikap.
Konsep operasional yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi motivasi

be?jar siswa adalah sebgai berikut:
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar.

Dioperasionalkan dengan cara:

a. Siswa memiliki buku panduan dalam belajar.

b. Siswa membaca buku dan memahaminya.

c. Siswa menyimpulkan materi yang dibacanya.

d. Siswa membuat pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang

dibacanya.
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Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar.

Dioperasionalkan dengan cara:

a. Siswa mendengarkan ketika guru sedang menjelaskan materi
pelajaran.

b. Siswa berani bertanya kepada guru jika ada kesulitan dalam belajar

c. Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas belajar.

d. Siswa melengkapi buku serta alat tulis lainnya.

e. Siswa berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
guru.

f. Siswa berusaha memberikan ide atau pendapatnya.

g. Siswa menyelesaikan tugas dengan kemampuannya sendiri.

h. Siswa tertarik ketika sedang membicarakan tentang pelajaran tertentu.

Memiliki harapan dan cita-cita masa depan. Dioperasionalkan dengan

cara:

a. Siswa ingin hasil belajar yang baik dan memuaskan.

b. Siswa ingin mendapatkan pekerjaan yang layak setelah menyelesaikan
sekolahnya

Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar. Dioperasionalkan

dengan cara:

a. Siswa mendapatkan pujian dar1 guru atas hasil belajarnya.

b. Siswa mendapatkan tepuk tangan dari guru serta teman-temannya atas
hasil belajarnya yang baik.

c. Siswa mendapatkan hadiah dari guru atas hasil belajarnya yang baik.
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gS. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik.

-

o Dioperasionalkan dengan cara

o

o a. Siswa tidak ribut ataupun tidak keluar masuk kelas pada saat belajar.
=

= b. Siswa menempatkan benda-benda dalam kelas dengan rapi.

=

— c. Siswa menghias ruangan yang digunakan dengan benda yang dapat
i dijadikan media pembelajaran.

c

w

sUimsi Dasar dan Hipotesis

2

& Asumsi Dasar

Asumsi dasar pada penelitian ini adalah dengan menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together untuk mengetahui
keefektivan terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas VIII di MTs Nurul
Yagin Pekanbaru.

Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan tentang karakteristik populasi, yang
merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dirumuskan dalam
suatu penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan menjadi

m

Ho (Hipotesis Nihil) dan Ha (Hipotesis Alternatif) yaitu sebagai berikut:

(] dTwe[s| 3je3s

ATU

"Ho : Apakah Tidak terdapat perbedaan efektivitas antara model Coopeartive
Learning tipe Numbered Head Together terhadap motivasi belajar IPS

siswa MTs Nurul Yaqgin Pekanbaru.

I
)

: Apakah Terdapat perbedaan efektivitas antara model Coopeartive
Learning tipe Numbered Head Together terhadap motivasi belajar IPS

siswa MTs Nurul Yagin Pekanbaru.
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o METODE PENELITIAN
=
Q . .
J%nls Penelitian
7—? Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
mecnggunakan pendekatan quasi eksperimen tipe Quasy Experimental Design.
=
Dﬁcﬁ’nana kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
w

acgk. Peneliti melaksanakan penelitian dengan dua kelas, dimana satu kelas
mg);?ajadi kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
mgndapatkan perlakuan yaitu pembelajaran menggunakan Model Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together (NHT), sedangkan kelas control tidak

mendapatkan perlakuan. Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai dua variabel,

yaitu:

L

Variabel bebas dari penelitian ini adalah model cooperative learning tipe
Numbered Head Together, dikatakan variabel bebas karena ia
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat.

Variabel terikat dari penelitian ini adalah motivasi belajar. dikatakan
variabel terikat karena dalam penelitian ini motivasi belajar merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya model

cooperative learning tipe Numbered Head Together.

48
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g TABEL III. 1
-~ L.
. Rancangan Penelitian
—
Q Kelas Perlakuan Pre-test Post-test
3
—-Eksperimen X o1 02
=
=
E Kontrol Z 01 02
UJ
=
w
Kgierangan:
A
+-Tes Awal
aj
(=
O2: Tes Akhir

X: Perlakuan Terhadap Kelas Eksperimen Dengan Model
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT)

Pembelajaran

Z: Tidak ada perlakuan
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada bulan Maret-Juni
taktin 2024. Dilaksanakan di MTs Nurul Yagin Pekanbaru tepatnya di JI Hangtuah
jo¥]
N6‘:22 Kelurahan Rejosari, Kec. Tenayan Raya, Pekanbaru.
®
P@).ulasi dan Sampel Penelitian
1.Z.Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi pada penelitiaan
ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Nurul Yagin pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 49 orang yang terbagi dalam 2 kelas

yaitu kelas VIII A dan VIII B.
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g TABEL Il1. 2

: Jumlah Siswa Kelas VIII

e NO Kelas Jumlah Siswa

jeb)

= 1 VII A 24

= 2 VII B 25

=

— Total 49

=

w

c

2.2 Sampel Jenuh

jeb)

py) Sampel jenuh adalah Adalah teknik penentuan sampel bila semua

QD

< anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila
populasi yang relative kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

TABEL I11.3
Jumlah Sample Penelitian

wn| NO Kelas Eksperimen/Kontrol Jumlah Sample

-

o8]

al 1 VII A Kelas Kontrol 24

E 2 VIl B Kelas Eksperimen 25

+¥]

E_ Jumlah 49

™

=

£

S@jek dan Objek Penelitian
W

ESubjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII MTS Nurul Yagin Pekanbaru

(=]

se@ngkan yang menjadi objek pada penelitian ini adalah proses pelaksanaan
e

mgﬂel pembelajaran cooperatif learning tipe Numbered Head Together (NHT)

teé)adap motivasi belajar siswa.
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T%}Rnik dan Instrumen Pengumpulan Data

-
a.o Teknik Pengumpulan Data

d

L5 Kuisioner (angket)
Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. Kuisioner (angket) yang digunakan pada

NS NIN ! w

gpenelitian ini adalah kuisioner tertutup, dimana responden diminta menjawab
jeb)
opertanyaan dan menjawab dengan memilih dari jawaban yang sudah

< disediakan.®"
2. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti dengan melakukan pengamatan secara langsung pada objek
penelitian. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati
aktivitas guru dan siswa pada saat proses kegiatan belajar mengajar.

Dalam lembar observasi skala yang diterapkan skala Guttman merupakan
skala yang tegas dan hanya memiliki satu jawaban yang jelas dengan
memberikan jawaban “Ya” atau “Tidak”. Dengan masing-masing skor

jawaban “Ya” adalah 1 dan skor jawaban “Tidak” adalah 0.% Pada penelitian

ini skala Guttman digunakan pada instrumen lembar observasi guru pada

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

'penggunaan model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together.

uej[ng jo

@D
S Sugiyono, Op.Cit, hal. 142.
62 Ksyiti Sujiono, Pengantar Evakuasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009),
hal=82.
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L Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah
:catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan

NINnilw eydio yey @

ch)berguna bagi sumber data, bukti informasi kealamiahan yang sukar diperoleh,

n

gsukar ditemukan, dan membuka kesempatan untuk lebih meluas pengetahuan
jeb)
-oterhadap sesuatu yang diteliti.

g Dalam penelitian ini dokumen yang dibutuhkan Peneliti adalah sejarah
berdirinya MTS Nurul Yagin Pekanbaru, struktur organisasi, visi dan misi,
keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa dan fasilitas serta sarana dan
prasarana yang ada di MTS Nurul Yaqin.

Instrumen Pengumpulan Data
1. Kuisioner (angket)

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang

variabel terikat yaitu motivasi belajar diukur menggunakan angket motivasi

TUrefsy aje}s

belajar yang diberikan kepada siswa yang disusun berdasarkan kisi-Kisi yang
disajikan. Sedangkan Skala pengukuran yang digunakan dalam angket

motivasi belajar adalah skala likert dengan empat alternatif jawaban. Dengan

Ajrs1aarun d

“demikian dapat dirincikan dalam tabel dibawah ini:

neny wisey jrredAg uejng jo
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TABEL I11. 4

Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar

53

No Indikator Motivasi Belajar Nomor Pertanyaan
1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil 1,2,3,4,5
2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 6,7,8,9,10
3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan 11,12, 13, 14,15
4 Adanya penghargaan dalam belajar 16,17, 18, 19, 20
5 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 21,22, 23, 24, 25
6 Adanya lingkungan belajar yang kondusif 26, 27, 28, 29, 30

TABEL II1.5
Skor Butir Pertanyaan Skala Likert

No Alternatif Jawaban Skor pertanyaan

1 Sangat Setuju 4

2 Setuju 3

3 Kurang Setuju 2

4 Tidak Setuju 1

Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang

pencapaian pengajar dalam pemberian treatment didalam kelas, sehingga

didalam pelaksanaan pembelajaran benar-benar sesuai dengan kondisi

dan proses pembelajaran. Untuk melakukan observasi, konsep dasar

penyusunan yang digunakan dalam pembuatan instrumen observasi ini

adalah dari teori dan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif

tipe NHT. Data disajikan pada tabel berikut ini:
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TABEL I11. 6

Learning Tipe NHT

54

i-kisi Observasi Kinerja Guru Dalam Melaksanakan Model Cooperative

1o,

Q@ Indikator Aspek yang diamati Terlaksana

E}_ Ya | Tidak

" Persiapan | 1. Menyiapkan masalah yang akan dipecahkan

4 2.  Menyiapkan lembar Permasalahan

—7Pelaksanaan Kegiatan Awal

b 1.  Guru mengucapkan salam.

e 2. Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti

W kegiatan pembelajaran.

~ 3. Guru melakukan apersepsi.

£ 4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Py 5. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran

& cooperative tipe NHT.

o 6.  Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait materi
sebelumnya yang dihubungkan dengan materi yang akan
dipelajari.

Kegiatan Inti
Ekplorasi
7. Membentuk kelompok 5-6 orang siswa
8. Guru menyampaikan tata cara pembagian nomor.
9.  Guru membagikan nomor berkepala.
10. Guru memberikan pengantar mengenai materi Pergerakan
nasional pada masa pendudukan Jepang.
11. Guru membagikan lembar diskusi
12. Siswa Menerima pertanyaan dari guru.
Elaborasi
13. Siswa Mendiskusikan jawaban dalam kelompok

an 14. Guru memanggil salah satu nomor untuk

& mempresentasikan hasil diskusinya

& 15. Siswa yang lain memberi tanggapan dari kelompok yang

s lainnya.

- Konfirmasi

% 16. Kemudian guru memanggil nomor berikutnya.

E) Penutup Refleksi

A 17. Guru memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan

4 hal-hal yang belum dipahami

oy 18. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang

b disampaikan oleh siswa

& 19. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

:5-‘ 20. Guru memberikan pesan tentang nilai dan Moral

i 21. Guru mengingat siswa untuk membaca materi berikutnya

53-, 22. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

an hamdallah dan salam

fan

ég- Evaluasi

] 23. Siswa mengerjakan tes formatif

neny wisey jrred
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alidiatas dan Reabilitas Angket

3{5"5@

Uji Validitas

1D

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
-atau kesahihan sutau instrument. Dalam penelitian ini digunakan validitas isi

(content validity) yang berarti tes disusun sesuai dengan materi dan tujuan

NIn!w eyd

mpembelajaran khusus. Batasan validitas isi ini menggambarkan sejauh mana

n

£ tes mampu mengukur materi pelajaran yang telah diberikan secara
jeb)
-o representatif (soal mewakili materi ajar secara keseluruhan) dan sejauh mana

g pula tes dapat mengukur sampel yang representatif dari perubahan-perubahan
perilaku yang diharapkan terjadi pada diri siswa.

Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi antara variable dengan

skor total variabel. Untuk mengetahui korelasi antara variabel X (Numbered

Head Together) dengan variabel Y (Motivasi Belajar) maka dalam penelitian

ini penulis menggunakan teknik analisis produk momen.

Adapun rumusnya sebagai berikut :

T y= NEXYEXEY)
VINEX2-EX)?HNEY? =X Y?)}

Keterangan :

: Angka Indeks Korelasi r Product Moment

o
<

: Jumlah Skor Kali Skor X Dan Y

g/
&
<

: Jumlah Skor X

: Jumlah Skor Y

Z ™M
<

: Jumlah Seluruh Sampel
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TABEL 1.7

Interpretasi Koefesien Korelasi Validitas Instrumen

Koefesian Korelasi Keterangan Interpretasi Validitas
0,90 <7, < 1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik
0,70 <73, < 0,90 Tinggi Baik
0,40 <7, <0,70 Sedang Cukup Baik
0,20 <7, <0,40 Rendah Buruk

Ty < 0,20 Sangat Rendah Sangat

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy > r
tabel (R tabel diperoleh dari nilai kritis r product moment). Menurut
Sugiyono dalam Muhammad Afif penentuan valid atau tidak validnya
suatu data dapat dibandingkan dengan “ r” hitung “r” tabel dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Jikarhitung > rtabel, maka butir pertanyaan tersebut valid.

b. Jika rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid.

TABEL I11. 8
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Pengujian Validitas Instrumen Angket Motivasi Belajar

NO I hitung I tabel Keputusan
1. 0.456 0.388 Valid
2. 0446 0.388 Valid
3. 0.389 0.388 Valid
4. 0.678 0.388 Valid
5. 0447 0.388 Valid
6. 0.754 0.388 Valid
7. 0.553 0.388 Valid
8. 0.443 0.388 Valid
9. 0.476 0.388 Valid
10. 0.165 0.388 Tidak Valid
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25. maka taraf signifikansi dari 5% = 0.323 dan 1% = 0.443.

©

o 11. 0.071 0.388 Tidak Valid

{ah]

T 12. 0.399 0.388 Valid

(@]

sl 13. 0.322 0.388 Tidak Valid

g 14. 0.580 0.388 Valid

— 15. 0.564 0.388 Valid

=

c 16. 0.076 0.388 Tidak Valid

= 17. 0.315 0.388 Tidak Valid

w

c 18. 0.688 0.388 Valid

w

2 19. 0.439 0.388 Valid

X 20. 0.433 0.388 Valid

QD

c 21. 0.555 0.388 Valid
22. 0.388 0.388 Valid
23. 0.663 0.388 Valid
24, 0.438 0.388 Valid
25. 0.558 0.388 Valid
26. 0.521 0.388 Valid
27. 0.546 0.388 Valid
28. 0.653 0.388 Valid

-

=) 29. 0.445 0.388 Valid

(¢]

b~ 30. 0.433 0.388 Valid

&

8

=

= Berdasarkan tabel perhitungan diatas, maka terdapat 25 item pertanyaan

=

fgyang dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

-t

W

Setelah Apabila r hiung > ' et Maka bisa dikatakan hasil tersebut valid,
apabila r niung < I taner Maka dikatakan hasil tersebut tidak valid. Dari tabel

diatas dengan jumlah sampel 25 orang. dengan taraf nilai r e dengan df =
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©

ngi Reliabilitas

-

o Reliabilitas merupakan penerjemah dari kata reliability. Suatu

o

o pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat

—-reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliable. Hasil suatu

=

—pengukuran akan dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa Kkali

= . .

mpelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh

c

ghasil yang relative sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek tersebut

jeb)

-omemang belum berubah.®

QD

c Reliabilitas instrumen digunakan untuk mendapatkan data sesuai dengan
tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas
dengan menggunakan metode A4lpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala
Alpha Cronbach’s 0 sampai 1. Jika skala itu dikelompok ke dalam dua kelas
dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

- TABEL I11. 9

® Indeks Koefesien Reliabilitas Cronbach’s Alpha

wn

g; Nilai Keterangan

= <0,20 Sangat Rendah

e 0,20 0,40 Rendah

:E 0,40 —0,70 Sedang

K 0,70-0,90 Tinggi

=N 0,90 -1.00 Sangat Tinggi

~
neny wisey jredg uejng

83 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2017), hal.
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©
L Berdasarkan nilai Alpha Cronbach’s tersebut dapat dilihat tingkat reliabel

suatu instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Semakin reliabel

10 ).

suatu instrumen maka semakin baik instrumen tersebut untuk digunakan
-peneliti dalam penelitiannya. Rumus reliabilitas instrumen menggunakan

rumus alpha cronbach:

1 =

( n ) 1_20'132

Tl—l O-tZ

Keterangan :

nery eysng Nin 1w eyd

711 : Reliabilitas Instrumen
N : Banyaknya Butir Soal

Y. 0.2 : Varaian Skor Tiap Item Soal

o,2 . Varian Skor Total.
TABEL I1l. 10
Uji Reabilitas
Cronbach’s Alpha N of Items
-.682- 30

Variabel dikatakan reabilitas jika nilai cronbach Alpha > 0.70. maka dari
itu bisa diambil kesimpulan bahwasannya nilai cronbach’s alpha yang
terdapat pada tabel tersebut ialah 0.682. maka 0.782 > 0.070. maka bisa

dikatakan nilai tersebut berdistribusi reabilitas.
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X O

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data

Bdioye

dati seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah:

B LU

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data

X

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variable yang

di@iti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
c

mgrlakukan perhitungan menguji hipotesis yang telah diajukan.

Q
1.-g Analisis Data Deskriptif

g Teknik deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum (generalisasi).

Dalam statistik deskriptif untuk mencari kuatnya hubungan antara
variable digunakan teknik korelasi. Teknik korelasi yang digunakan adalah

dengan analisis regresi linear sederhana sebelum masuk ke rumus statistik,

terlebih dahulu data yang diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban

TUrefsy aje}s

dicari persentase jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel

dengan rumus:
F
P= ~ X 100%

Keterangan:
P = Presentase
F = Frekuensi jawaban responden

N = Number Of Cases (Jumlah responden)
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©
2% Uji Normalitas
; Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul
E’ berdistribusi normal atau tidak. Kriteria yang digunakan yaitu data dikatakan
gnormal apabila signifikansi atau nilai koefisien lebih besar dari alpha yang
gditentukan yaitu 0,05.
3.5Uji Homogenitas
‘E_ Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
Q\;:;;populasi adalah sama atau tidak.** Uji homogenitas pada penelitian ini
gmenggunakan uji F dengan cara membagi varians terbesar denan varians
terkecil. Rumus sebagai berikut:
_ VarianTerbesar
Varian Terkecil
Keterangan :
Menentukan F tabel dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1
cndengan taraf sifnifikn 0,05 Kaidah keputusan:
%a. Jika, Fhitung , > Ftabel, berarti tidak homogeny
gb. Jika, Fhitungg, < Ftabel, berarti homogeny
4.§Uj| Hipotesis

Ajrs1aarun

QD
-
=
=]
Q.
@
e
@
>S5
o
@
>
w
QD
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o
@
—
—
o)
wn
—+

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang

.

telah dirumuskan dalam suatu penlitian dan masih perlu diuji

kebenarannya Untuk menguji hipotesis pada penelitian mi menggunakan

Ju
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® Usmadi, “Pengujian Prasayarat Analisis (Uji Homogenitas dan Uji Normalitas)”,
ial Pendidikan, Vol. 7, No. 1, (Sumatera Barat: 2020) hal. 145.
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BAB V

PENUTUP

dioyeH @

Kesimpulan

| LUBE )

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa hasil

X

m&ivasi belajar IPS siswa yang menggunakan model pembelajaran cooperative
=

Ie&C’Pning tipe Numbered Head Together di kelas eksperimen lebih tinggi
w
difandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran

cogperatlve learning tipe Numbered Head Together. Hal ini dapat diketahui

c
terdapat pengaruh yang signifikan antara variable X terhadap variable Y yaitu Sig

= 0,000, t hitung = 4.419, df = nk = 50-2 = 48 dengan harga titik t tabel sig 5% =
1.677, Sehingga diperoleh t hitung > t tabel atau 4.419 > 1,677. Atau 0,000 <0,05

dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa
-
o8]

saran sebagai berikut:

w
)

+¥]
1.8Bagi Guru
™
=
Ggru disarankan lebih banyak menggunakan model dalam kegiatan belajar

]
m@qgajar di dalam Kkelas, dan salah satu model tersebut adalah model

-+

]
pe;ggbelajaran cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT)
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©
2.Bagi siswa
{ah]

e

S@Na disarankan agar memahami materi pada mata pelajaran IPS lebih dalam lagi

—

segagaimana materi yang dijelaskan melalui mode pembelajaran cooperative
Iegning tipe Numbered Head Together (NHT) agar motivasi belajar siswa dalam

beEjar menjadi lebih baik.

@)
3.Bagi pihak sekolah
-~

jeb)
Piak sekolah agar disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana yang

QD
cukup menunjang dalam membantu kegiatan guru dalam mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head

Together (NHT)
4. Bagi peneliti lain

Mengingat hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini masih sederhana, belum

sempurna, dan bukan patokan untuk hasil akhir, maka untuk peneliti lain, hasil
o8]

peﬁelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang selanjutnya atau
wn

a(gnya penelitian lebih lanjut untuk dikembangkan mengenai model pembelajaran

coéoerative tipe Numbered Head Together (NHT).
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Lampiran 1 Silabus
©

aE
Q

Safuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Keglas/Semester
Tahun Pelajaran
Standar
Kmpetensi (KI)
KKEL -

B
&

SMP/MTs

IImu Pengetahuan Sosial

VIl /2 (Genap)
2023/2024

SILABUS

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranahkonkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar Materi Indikator Nilai Karakter Kegiatan Penilaian Alokas Sumber
Pokok Pembelajaran i Belajar
Pembelaja Waktu
ran
3. | Menganalisis Keunggulan |3.3.1 Mengidentifik | v Bersahabat/ Mengamati Pengetahua | 32x40 | v Buku
keunggulan dan dan asi komunikatif Mengamati n ilmu

keterbatasan ruang keterbatasan keunggulan v’ Kerja keras permasalagham v' Penugas penget

dalam permintaan antar ruang dan v Kreatif sehari hari yang an ahuan

dan penawaran serta | dan keterbatasan v/ Rasa ingin tahu berkaitan dengan (tugas sosial
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105
teknologi, dan pengaruhnya antarruang v Tanggung jawab keunggulan dan terstrukt VIl
(@ pengaruhnya terhadap dalam keterbatasan antar ur/ tugas v Buku
T terhadap interaksi kegiatan permintaan ruang dalam mandiri paket
a] antar ruang bagi ekonomi, dan permintaan dan / tertulis v' Buku
= kegiatan ekonomi, sosial, penawaran penawaran ) refrensi
cj sosial, dan budaya budaya di 3.3.2 | Menjelaskan Mengamati Keterampil lainnya
- diindoenesia dan Indonesia pelaku permasalahan an
~+ dinegara ASEAN dan ASEAN. ekonomi sehari hari yang v' Portofoli
= dalam berkaitan dengan 0
= kegiatan pelaku ekonomi v" Proyek
-+ perekonomian dalam kegiatan Sikap:
= 3.3.3 | Mendeskripsik ekonomi v Observa
c an peran Mengamati si
i pelaku permasalahan
£ ekonomi sehari hari yang
w dalam berkaitan dengan
9 perekonomian peran pelaku
; 3.3.4 | Menjelaskan ekonomi dalam
[ hubungan perekonimian
i antara para Mengamati
= pelaku permasalahan
= kegiatan sehari hari yang
& ekonomi berkaitan dengan
3.35 Memahami hubungan antara
ruang lingkup para pelaku
perdagangan kegiatan ekonomi
3.3.6 | Menjelaskan Mengamati
perdagangan permasalahan
antar daerah sehari hari yang
atau antar berkaitan dengan
pulau serta luang lingkup
perdagangan perdagangan
internasional. Mengamati
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+ Menyajikan hasil
analisis tentang
keunggulan dan

- keterbatasan ruang
- dalam permintaan
- dan penawaran serta
- teknologi, dan

C pengaruhnya

n terhadap interaksi
antar ruang bagi

| kegiatan ekonomi,
sosial, budaya,
diindonesia dan
-Negara-negara
ASEAN

431

Memahami
kegiatan
ekspor dan
impor

432

Menganalisis
neraca
perdagangan
dan neraca
pembayaran

433

Memahami
kebijaksanaan
dan dampak
perdagangan
antar Negara

434

Mendeskripsik
an upaya
penguatan
ekonomi
maritime dan
agrikultur
diindonesia

435

Mendeskripsik
an redistribusi
atau
pendistribusia
n kembali
pendapatan

sehari hari yang
berkaitan dengan
perdagangan
antardaerah atau
antarpulau serta
perdagangan
internasional
Mengamati
permasalahan
sehari hari yang
berkaitan dengan
kegiatan ekspor
impor

Mengamati
permasalahan
sehari hari yang
berkaitan dengan
neraca
perdagangan dan
neraca pembayaran
Mengamati
permasalahan
sehari hari yang
berkaitan dengan
kebijaksanaan dan
dampak
perdagangan antar
negara
Mengamati
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Lampiran 2 RPP Kontrol
=
2
E’ RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
3 KELAS KONTROL
=
(=
Sekolah : MTs Nurul Yagjin Pekanbaru
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kélas/ Semester : VIII/ Genap
B@ . Perubahan Masyarakat Indonesia pada Masa Penjajahan
o dan Tumbuhnya Semangat Kebangsaan
Sub Bab : Pergerakan Nasional pada Masa Pendudukan Jepang
Alekasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang diantunya

KI1.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

KI1.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/ teori

W

Kompetensi Dasar Dan Indikator

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK

3.3 Menganalisis kronologi,| 332 Mendiskripsikan kebijakan
perubahan dan kesinambungan Pemerintah Militer Jepang yang
ruang (geografi, politik, ekonomi, dilakukan pada bangsa
pendidikan, sosial, budaya) dari Indonesia.
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masa penjajahan sampail 333, Mendiskripsikan sikap Kaum

tumbuhnya semangat kebangsaan

Pergerakan Indonesia

4.3
perubahan dan kesinambungan
ruang (geografi, politik, ekonomi,

Menyajikan kronologi,| 431  Trampil membuat laporan hasil
diskusi dalam bentuk laporan

lisan dan tertulis.

pendidikan, sosial, budaya) darii 432 Trampil membuat laporan hasil

masa penjajahan sampal

diskusi dalam bentuk presentasi

tumbuhnya semangat kebangsaan. kelompok

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini diharapkan siswa mampu:

1.

Memahami mengenai Pergerakan Nasional pada masa Penjajahan
Jepang dengan tepat.

Mendiskripsikan kebijakan Pemerintah Militer Jepang yang dilakukan
pada bangsa Indonesia.

Mendiskripsikan sikap Kaum Pergerakan Indonesia

Metode dan model pembelajaran

1.
2.

Model Pembelajaran : Konvensional
Metode : Ceramah dan Tanya Jawab

Media/Alat dan Sumber Belajar

1.

Media/Alat :
a. Buku Paket IPS K-13
b. Papan tulis dan spidol

Sumber Belajar :

a. Buku mata pelajaran IPS kelas V111 Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2017

b. Sumber lainnya yang relevan

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Tahap Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam pada siswa 10
(salam pembuka) Menit
2. Guru membuka pembelajaran dengan
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oo gx -
T ToE o g membaca doa dan mengabsen siswa
S § = i 3. Guru memberikan apersepsidan motivasi
E e ‘g g o 4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
@E 3 3 .é' yang dicapai . '
=25 o Inti 5. Guru menyampaikan bahan pelajaran 60
§35% 3 dengan berceramah, mengenai materi Menit
g3 = yang sedang berlangsung
3sgE = 6. G bimbi hkan d
=295 = . Guru membimbing, mengarahkan dan
= Q @ . .
< = s C memberikan kesempatan kepada siswa
5822 = untuk bertanya yang belum dimengerti
?é S S 2 » penutup 7. Guru membimbing siswa untuk 10
e 3 o c menyimpulkan pelajaran yang telah menit
55 S L dipelajari _
B 2 W 8. Guru menutup pembelajaran
SN
S 23 X
5 £ 0 =y
@ = = e . : !
$5F GE  Penilaian Hasil Belajar
P B S 1. Penilaian Sikap : Observasi
5 e~ - .
% o 9 2. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
w8 5 3. Penelitian Keterampilan : Penilaian kinerja
B =
w
e .
o7 = Pekanbaru, April 2024
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©
L%}hpiran 3 RPP Eksperimen
G
2
= RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
jeb)
§_ KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : MTs Nurul Yagin Pekanbaru
Méata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Kefas/ Semester : VIII/ Genap
Béﬁ : Perubahan Masyarakat Indonesia pada Masa Penjajahan
b dan Tumbuhnya Semangat Kebangsaan
Sub Bab : Pergerakan Nasional pada Masa Pendudukan Jepang
Aldkasi Waktu : 8 X 40 menit (4 Pertemuan)
c
A. Kompetensi Inti (KI)

W
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KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang diantunya

KI1.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

KI1.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KIl.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/ teori.

Kompetensi Dasar Dan Indikator

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK

3.3 Menganalisis kronologi,| 334. Memahami mengenai
perubahan dan kesinambungan pergerakan nasional pada masa
ruang (geografi, politik, ekonomi, penjajahan jepang.

pendidikan, sosial, budaya) darii 335 Mendiskripsikan kebijakan
masa penjajahan sampai Pemerintah Militer Jepang yang
tumbuhnya semangat kebangsaan dilakukan pada bangsa
Indonesia.
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336. Mendiskripsikan sikap Kaum

Pergerakan Indonesia
4.3 Menyajikan kronologi,| 433  Trampil membuat laporan hasil
perubahan dan kesinambungan diskusi dalam bentuk laporan

ruang (geografi, politik, ekonomi, lisan dan tertulis.

pendidikan, sosial, budaya) dari 434  Trampil membuat laporan hasil

masa penjajahan sampai diskusi dalam bentuk presentasi

tumbuhnya semangat kebangsaan. kelompok

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini diharapkan siswa mampu:

1. Memahami mengenai Pergerakan Nasional pada masa Penjajahan
Jepang dengan tepat.

2. Mendiskripsikan kebijakan Pemerintah Militer Jepang yang dilakukan
pada bangsa Indonesia.

3. Mendiskripsikan sikap Kaum Pergerakan Indonesia

Metode dan model pembelajaran

3.
4.

5.

Pendekatan : Saintifik

Model Pembelajaran : Cooperative Learning Tipe
Numbered head Together (NHT)

Metode : Diskusi, Ceramah dan Tanya Jawab

Media/Alat dan sumber Belajar
1. Alat/ Bahan:

> Laptop dan Infokus

> Slide Presentasi (Power Point)
» Papan Tulis dan Spidol

» Speker

2. Sumber Belajar:

» Buku mata pelajaran IPS kelas V111 Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2017

» Worksheet ( lembar bahan ajar ), Buku referensi pendamping siswa

> Internet

» Sumber lainnya yang relevan
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©
F.QI Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
= PERTEMUAN 1
9  Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
q Waktu
9 Pendahuluan | 1. Membuka dengan salam dan do’a untuk 10
B memulai pelajaran Menit
=+ 2. Mengondisikan  suasana belajar  yang
7 menyenangkan dan melakukan presensi
G 3. Menyiapkan peserta didik secara fisik dan
= mental  dalam  mengawali  kegiatan
w pembelajaran dengan ice breaking
g 4. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
= pertemuan berlangsung
Q 5. Mengajukan pertanyaan  yang  ada
A keterkaitannya dengan pelajaran  yang
Q terdahulu dan yang akan disampaikan
5 6. Menyampaikan metode pembelajaran dan
teknik penilaian yang akan digunakan
Inti 7. Guru  menjelaskan  materi  mengenai 60
pergerakan nasional pada masa pendudukan | Menit
jepang.
8. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, tiap-tiap kelompok terdiri dari 4-
5 orang siswa.
9. Guru memberi nomor kepada siswa sesuai
dengan anggota kelompok.
10. Guru menjelaskan langkah-langkah dengan
W menggunakan model pembelajaran NHT.
o 11. Guru memberikan lembar Kkerja siswa
a kepada setiap kelompok (lampiran).
2y 12. Guru memberi pertanyaan kepada setiap
g siswa sesuai dengan nomor siswa.
=, 13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
£ untuk berdiskusi.
g* 14. Guru menunjuk secara acak salah satu
= nomor menjawab  pertanyaan  secara
- bergantian untuk dipresentasikan depan
- kelas.
< 15. Guru  menunjuk  kelompok lain  untuk
2 memberikan tanggapan.
g? 16. Guru menyimpulkan jawaban dari semua
e pertanyaan yang berhubungan dengan materi
= yang diberikan.
9p}
5] Penutup 17. Peserta didik di beri kesempatan untuk 10
g menanyakan hal-hal yang belum dipahami Menit

nery wisey
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©
I 18. Guru menginformasikan kegiatan yang akan
§- dilakukan pada pertemuan selanjutnya
q 19. Guru dan siswa mengakhiri  proses
g pembelajaran dengan berdoa bersama
©
=
=+ PERTEMUAN 2
# Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
¢ Waktu
Z4Pendahuluan | 1. Membuka dengan salam dan do’a untuk 10
g’ memulai pelajaran Menit
@ 2. Mengondisikan  suasana belajar yang
4 menyenangkan dan melakukan presensi
X 3. Menyiapkan peserta didik secara fisik dan
o} mental  dalam  mengawali  kegiatan
. pembelajaran dengan ice breaking
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan berlangsung
5. Mengajukan pertanyaan  yang  ada
keterkaitannya dengan pelajaran  yang
terdahulu dan yang akan disampaikan
6. Menyampaikan metode pembelajaran dan
teknik penilaian yang akan digunakan
Inti 7. Guru menjelaskan materi mengenai proses 60
penguasaan indonesia dan kebijakan militer | Menit
E? jepang.
= 8. Guru membentuk kelompok heterogen,
=y setiap kelompok terdidi dari 4-5 orang siswa.
g 9. Setiap siswa dalam kelompok mendapat
';. nomor 1-5 dan memberi nama kelompok
T masing-masing.
A 10. Siswa diberi kartu soal masing-masing siswa
E untuk dikerjakan dalam kelompok,
Nl 11. setiap siswa diberi waktu untuk berdiskusi
< dengan kelompoknya.
<, 12. Guru menunjuk secara acak salah satu
-4 nomor menjawab  pertanyaan  Secara
';': bergantian dan dipresentasikan depan kelas.
’(—:) 13. Guru  menunjuk kelompok lain untuk
: memberikan tanggapan dan saran.
a 14. Guru menyimpulkan jawaban dari semua
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©
g: pertanyaan yang berhubungan dengan materi
=+ yang diberikan.
. Penutup 15. Peserta didik di beri kesempatan untuk 10
= menanyakan hal-hal yang belum dipahami Menit
E 16. Guru menginformasikan kegiatan yang akan
§_. dilakukan pada pertemuan selanjutnya
= 17. Guru dan siswa mengakhiri  proses
an pembelajaran dengan berdoa bersama
=
()
° PERTEMUAN 3
* Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Q‘,l Waktu
g-Pendahquan 1. Membuka dengan salam dan do’a untuk 10
s memulai pelajaran Menit
2. Mengondisikan  suasana belajar  yang
menyenangkan dan melakukan presensi
3. Menyiapkan peserta didik secara fisik dan
mental dalam  mengawali  kegiatan
pembelajaran dengan ice breaking
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan berlangsung
5. Mengajukan pertanyaan  yang  ada
keterkaitannya dengan pelajaran yang
W terdahulu dan yang akan disampaikan
s 6. Menyampaikan metode pembelajaran dan
fq teknik penilaian yang akan digunakan
;-Inti 7. Guru menjelaskan materi mengenai sikap 60
= kaum pergerakan. Menit
:: 8. Guru membentuk kelompok heterogen,
g* setiap kelompok terdidi dari 4-5 orang siswa.
E' 9. Setiap siswa dalam kelompok mendapat
7 nomor 1-5 dan memberi nama kelompok
g masing-masing.
q 10. Siswa diberi kartu soal masing-masing siswa
w untuk dikerjakan dalam kelompok,
§:- 11. setiap siswa diberi waktu untuk berdiskusi
= dengan kelompoknya.
w 12. Guru menunjuk secara acak salah satu

nomor menjawab  pertanyaan  secara

nery wisey jrek




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

131
©
g: bergantian dan dipresentasikan depan kelas.
5 13. Guru  menunjuk kelompok lain untuk
3. memberikan tanggapan dan saran.
= 14. Guru menyimpulkan jawaban dari semua
:_1 pertanyaan yang berhubungan dengan materi
= yang diberikan.
=+ Penutup 15. Peserta didik di beri kesempatan untuk | 10 Menit
(== menanyakan hal-hal yang belum dipahami
= 16. Guru menginformasikan kegiatan yang akan
w dilakukan pada pertemuan selanjutnya
f, 17. Guru dan siswa mengakhiri  proses
] pembelajaran dengan berdoa bersama
2
i PERTEMUAN 4
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Membuka dengan salam dan do’a untuk 10
memulai pelajaran Menit
2. Mengondisikan  suasana belajar  yang
menyenangkan dan melakukan presensi
3. Menyiapkan peserta didik secara fisik dan
mental dalam  mengawali  kegiatan
pembelajaran dengan ice breaking
W 4. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
s pertemuan berlangsung
fq 5. Mengajukan pertanyaan  yang  ada
E- keterkaitannya dengan materi pelajaran yang
E terdahulu.
q 6. Menyampaikan metode pembelajaran dan
S teknik penilaian yang akan digunakan
E'Inti 7. Guru mengatur tempat duduk siswa. 60
o 8. Guru meminta siswa memasukkan buku | Menit
5—' catatan dan buku panduan ke
q 9. dalam tas.
w 10. Guru memberikan lembar evaluasi kepada
§:- masing-masing siswa.
= 11. Siswa mulai mengerjakan soal evaluasi yang
W sudah diberikan.
12. Guru memberikan peringatan kepada siswa

nery wisey jrek
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T

=

13.

14.

15.

16.

17.

agar tidak mencontek.

Guru mengawasi siswa dalam mengerjakan
soal tes.

Guru menegur siswa yang berdiskusi dengan
teman.

Siswa mengumpulkan lembar evaluasi yang
sudah selesai dikerjakan.

Guru memberikan penguatan tentang apa
yang siswa pelajari.

Guru memberikan lembar Kusioner (angket)
siswa kepada siswa.

D

neisM eysne NI MW e1dio Me L

Penutup 18.

19.

20.

Peserta didik di beri kesempatan untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami
Guru menginformasikan kegiatan yang akan
dilakukan pada pertemuan selanjutnya

Guru dan siswa mengakhiri  proses
pembelajaran dengan berdoa bersama

10
Menit

G.

9 p]
&
c Pekanbaru, April 2024
wn
&
8
Y .
Mengetahui,
=
Guru Mata Pelajaran IPS Peneliti
Itri Sunaringtyas, S. Pd. Rosmania
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Penilaian Hasil Belajar
4. Penilaian Sikap : Observasi

5. Penilaian Pengetahuan
6. Penelitian Keterampilan

: Tes Tertulis
: Penilaian kinerja
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©
Lampiran 5 Lembarr Angket Motivasi Belajar

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN IPS

lw ejdio ye

Idghtitas Responden :
=

N@]&

Kg’as
w

Jegl‘s Kelamin :

Pe_ﬁ.qmiuk Pengisian
Q

Bacalah dengan cermat setiap butir pertanyaan, kemudian jawablah sesuai
keadaan anda yang sebenarnya dengan cara memberi tanda checklist (V ) pada
kolam jawaban yang sesuai menurut anda, dengan pilihan jawaban sebagai
berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

T : Tidak Setuju

N Pertanyaan Sangat | Setuju | Kadang- | Tidak

Setuju Setuju Setuju

(BN

Apakah anda bertanya kepada teman
ataupun guru jika kalian mengalami
kesulitan belajar?

N

Apakah anda selalu memperhatikan
pelajaran yang diberikan oleh guru?

w

Apakah anda mengingat materi
pelajaran yang sudah diterangkan oleh
guru?

Jika nilai ulangan anda jelek,apakah
anda akan berusaha untuk
memperbaikinya pada ulangan
berikutnya?

Apakah anda mengulang membaca
catatan atau buku pelajaran yang telah

neny wisey jlaed§ uejing jo AJIsIdAfun dIuEI sy 933P
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I diterangkan?
6 2 Apakah anda meminta tugas/PR pada
| guru setelah selesai belajar disekolah ?
75| Apakah anda mudah bosan jika
~ mendengarkan penjelasan yang terlalu
= panjang?
8 3| Apakah anda dirumah membaca buku-
—] buku pelajaran selain dari sekolah?

9 7| Apakah anda mencatat materi yang

 dijelaskan oleh guru?

10z Apakah anda rajin belajar untuk

¢z memperoleh nilai yang bagus?
11=| Apakah anda merasa sedih jika
“| mendapatkan nilai jelek?

12| Apakah anda memanfaatkan waktu
o luang dengan  membaca  buku
~| kesukaan?

13=| Apakah anda mendapatkan pujian dari
guru/teman atas pencapaian hasil
belajar yang didapatkan?

14 | Apakah anda rajin dalam mengerjakan
soal-soal latihan dan mendapatkan
pujian?

15 | Apakah anda pernah mendapatkan
hadiah dari guru atas hasil belajarnya
yang baik?

16 | Apakah anda malas dalam belajar
meskipun orang tua memberi hukuman
jika mendapat nilai jelek?

17 | Apakah anda mendapatkan tepuk

] tangan dari guru serta teman-teman

atas hasil belajar yang baik?

=
0

Apakah ada permainan/kuis dalam
proses pembelajaran anda dikelas?

Apakah  anda  senang  dengan
pembelajaran yang menarik dan tidak
membosankan?

Apakah  anda  senang  dengan
pembelajaran karena guru
menyelipkan permainan dalam
pembelajaranya?

Apakah anda malas  mengikuti
pembelajaran  jika diberikan soal
latihan?

N

Apakah anda suka mengerjakann soal
dengan berdiskusi?

N

Apakah dengan belajar mandiri
membuat anda lebih mengerti dalam
pembelajaran?

Apakah ruang belajar dirumah sangat

nery wisey jiredq eyt jo KjisroanTy orui®israiels
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dapat

anda

baik meskipun dalam suasana tenang

250' Apakah anda tidak bisa belajar dengan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor

I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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25
653
017
25
445
030
25
433
849

26
971”7
.000
26
.980
.000
26
.040
849
25

26
.966
.000
26
26
.000
26
435
030
25

26
966"
.000
26
.000
26
472
017
25

977"
.000
971"
.000
26
.000
26
237
254
25

26
965"
.000
.966
.000
26
.000
26
125
550
25

26
966"
.000
26
.965
.000
26
.000
26
014
949
25

N of Items
30

26
975"
.000
26
.966
.000
26
.000
26
204
327
25

26
974"
.000
949"
.000
26
.000
26
175
404
25

26
964"
.000
26
.959
.000
26
.000
26
292
.156
25

26
960"
.000
952"
.000
26
.000
26
262
.206
25

26
953"
.000
973"
.000
26
.000
26
.383
059
25

26
961"
.000
.963"
.000
26
.000
26
475
016
25

26
.000
26
.000
26
.000
26
110
601
25

Uji Reabilitas Instrumen Angket Motivasi Belajar

Cronbach’s Alpha
-.682-

.930
942"
937

26
918"
.000
26
911”7
.000
26
937"
.000
26
-.316-
124
25

(Sumber: Hasil Perhitungan SPSS versi 21)

.
.
.
26
25

937
.000

897"
.000

925
.000
716

-.077-

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

x28
x29
x30
total
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..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
/\h_ c.ﬂm:@cznm:qgmwBmE@.__Am:rwum:::mmzzm:mémwmﬂc_zmcmxm_ﬁmc_

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1



144

oo N
ol | o] M| o o W
0| | ~| 0| © O »
|~

< N <[ N
M| N < < N
M| | A [
DM T M <
Al I S o e o N e p]
N[ T D™
<t M| M <[ N
< M| N M| N
AN T MO M ™
< M T
M| < M| N N
©
SRR EEE:
S| ©f ©| ©| | =| =
SIS/ 2SS Ela
2| 2| 2| @& 3|8
ol o o o a2
< N o | 10 ) - -
© HaXI E1p1a milik UIN Suska Riau State Islamic U

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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56
57
57
58
51
50
52
43
a7
53
58
52
49
55
49
62
50
46
58
56
52

1(2(3|4|5|6|7|18|9]|10|11 (12|13 |14 15|16 |17 |18 (19|20 |21 |22 |23 |24 |25
2
2
1
3
2
2
2
1
2
3
3
3
2
2
2
4
2
3
2
1
2

312(2]1(1|2]2|3]|3| 4
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Nomor Butir Angket

2
2
2
1
2
1
1
2
2
2
3
2
1
2
1
1
2
2
2
3
3

2
2
1
3
3
2
2
1
2
2
1
1
1
1
il
2
1:
2
3
1

33|22 |2|1]1]2]3
11112212123 ]4]|2
21233 |3|4]14]12]2
312|211 |1]2[3]2
312|211 |2]2]2]3
213|3[1]2]2]|3[2]2
1(1]1]2]|3|3]2|2]|2
111(2|2]2]3]2|2]|1
112]2|3(|3|2]2|2]1
312|12[3]|3]2]2(3]|1
412|12|1|1]2|3|3]|2
3121211 ]2]3[3]1
21212]3|3|3]|]2]2]1
2121221 |1]1]2]2
312|3|3|2|2]2]|2]1
112|231 ]1]2]2]|2
112]2|2]2]3]1]1]1
212|3[3|1]3]2(2]|2
313|223 [3|1]1]2
211)12]2])2]3]2|2]1

Kode Siswa
Siswa 1
Siswa 2
Siswa 3
Siswa 4
Siswa 5
Siswa 6
Siswa 7
Siswa 8
Siswa 9
Siswa 10
Siswa 12
Siswa 13
Siswa 14
Siswa 15
Siswa 16
Siswa 17
Siswa 18
Siswa 19
Siswa 20
Siswa 21

piran 10 Hasil Angket Kelas Kontrol (Pree Test)
Siswa 11

=
(952
=
=
IZ
S0
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

LACIN

U
~No

© _.mmr cipfa m a tate Islamic U

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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57

48

51
1267
52.79

2
1
1

2
1
1

211|12]3|3]|2]|2]2]|2
111(3|3]2]2]2]1]|1
2123 |3|1|1|2]|2]|2

Siswa 22
Siswa 23
Siswa 24
Jumlah

rata rata
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én_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
I/\h_ _u.ﬂm:mcznm:ggmrquc@_wm:rwum:::@mszm:mémwmﬂc_zmcmxm_ﬁmc_

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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Lampiran 12 Rekapitulasi Pree Test dan Post Test Kelas Eksperimen dan
Kontrol
No Nama Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre-test | Post-Test Pre-test | Post-Test

26.| Siswa 1 56 60 79 89
27.| Siswa 2 57 64 81 91
28.| Siswa 3 57 65 75 86
29. | Siswa 4 58 62 82 89
30. | Siswa 5 51 56 78 93
31.| Siswa 6 50 60 82 90
32.| Siswa 7 52 61 79 90
33.| Siswa 8 43 62 82 93
34.| Siswa 9 47 58 75 92
35. | Siswa 10 53 62 79 91
36. | Siswa 11 58 67 82 93
37.| Siswa 12 52 61 78 90
38.| Siswa 13 49 63 80 93
39. | Siswa 14 55 58 81 93
40.| Siswa 15 49 61 79 94
41.]| Siswa 16 62 63 83 89
42.| Siswa 17 50 63 81 93
43.| Siswa 18 46 63 78 90
44.| Siswa 19 58 57 81 94
45.| Siswa 20 56 65 81 93
46.| Siswa 21 52 59 80 87
47.| Siswa 22 57 57 82 94
48.| Siswa 23 48 60 78 90
49.| Siswa 24 51 64 83 89
50. | Siswa 25 69 86

Total 1267 1473 1988 2272

Rata - rata 68.79 61.37 79.52 90.88
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
L%}ﬁ]piran 16 Output Uji Hipotesis
G
(@]
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17.037 1 17.037 1.694 .007°
Residual 221.244 22 10.057
Total 238.281 23
a. Dependent Variable: motivasi
b. Predictors: (Constant), NHT
-~
Q
)
Q
~ . .
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 75.460 6.163 12.244 .207
NHT .152 117 .267 1.402 .000

a. Dependent Variable: motivasi

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig.
F Sig. t df (2-tailed)
HASIL Equal variances | 5 07| 70| -4.410-| 48 000
assumed
Equal variances 4.419-| 43.295 .000
not assumed
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S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 18 Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK \
\

Nama Kelompok :
Kelas/ Semester

\

!_\]I Arw E’ld!he

Petunjuk Belajar :
Baca secara cermat sebelum mengerjakan tugas.

a.

b.

Pelajari materi IPS yang berhubungan dengan materi Pergerakan Nasional
pada Masa Pendudukan Jepang!
Konsultasi dengan Guru bila mengalami kesulitan mengerjakan tugas.

3.

4.

>

oo

2.;—unjuan belajar yang ingin dicapai:
g Peserta didik diharapkan dapat:

1.

2.

Menjelaskan proses penguasaan Indonesia oleh Jepang dengan tepat;
Menjelaskan tentang kebijakan Pemerintah militer Jepang dengan kalimat
sendiri;

Menjelaskan beberapa bentuk perjuangan pada zaman Jepang oleh kaum
pergerakan dengan tepat;

Mengidentifikasi dampak positif dan negatif pendudukan Jepang di Indonesia
dengan kalimat sendiri;

5. Menyajikan hasil diskusi tentang pergerakan nasional pada masa pendudukan
Jepang dengan percaya diri.
3. Tugas
1. Bergabunglah dengan kelompok yang sudah ditentukan!
wn 2. Dengarlah instruksi yang diberikan guru!
& 3. Bacalah dengan cermat uraian materi tentang kondisi masyarakat indonesia

pada masa penjajahan, Sub-sub materi Pergerakan Nasional pada Masa
Pendudukan Jepang!

Buatlah berbagai pertanyaan berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari materi
pergerakan nasional pada masa pendudukan Jepang. Pertanyaan diarahkan pada
hal-hal yang substantif terkait dengan tujuan pembelajaran.

Kerjakanlah bersama dengan kelompokmu!

Setelah selesai presentasikan hasil diskusi kelompokmu di depan kelas dengan

percaya diri. j
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L%Janiran 19 Surat Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA

] UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SY

.-" ARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Uz
%"ﬂ! 1 MU@ Elan ]l Al Anll=E,

uwsusm\mu FACULT\' OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

No 155 Km 18 Tamgan Pekantany Ras 28090
Vn {0751) S31847 Wb werw Rx uivsunks 82 (d Eerad ﬂ’o ey 'ml".:v—(gzl;) ol

nery wisey JireAg uej[ng jo /

Nomor: Un 04/F.1L4/PP.00.9/8899/2024 Pckanbaru,21 Mei 2024

Sifat : Biasa

Lamp. -

Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth. Dr. Alimuddin Hasan, M.Ag

Doscn Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riay
Pckanbaru

Assalamu‘alaikum warkmadlaht wabarakatuh

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
schagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama ROSMANIA

NIM :12011425555

Jurusan ‘Tadns IPS

Judul :Efektivitas Model Cooperative Learning Tipe Numbered Ilead Together

(NHT) Terhadap Motivasi Belajar llmu Pengetahunn sosial (IPS) Siswa
MTs Nurul Yaqin Pekanbaru
Waktu : 6 Bulan terhitung dari tangeal keluamya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Tadns IPS  Redaksi dan teknik penulisan
skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kescdiaan Saudara dihaturkan terimakasih |

Wassalam

Tembusan : .
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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L%Janiran 20 Surat Izin Melakukan Pra Riset

KEMENTERIAN AGAMA
r UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ﬂ: *Fg FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dol iy dg sl als

i
M FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

4 H R Soebrantas No 155 Km 18 Tempan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp (a‘m)-‘m&"
UIN SUSKA RIAU ! Fn munsem'lw.ommm-:u E—nli m u-.llacvm

Nomor  : Un.04/F.I11.4/PP.00.9/18650/2023

Sifat * Biasa
Lamp. -
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
Kepada
Yth. Kepala Sekolah MTs Nurul Yakin Pekanbaru
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Rosmania

NIM : 12011425555

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2023

Program Studi : Tadris IPS

Fakullas | : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

- 2l

dnuf,askan umuk melaksanakan Prariset guna mcndapatkan data yang bcrhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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L%Janiran 21 Surat Balasan Pra Riset
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YAYASAN NURUL YAQIN
MTS NURUL YAQIN PEKANBARU

Dekan Fakultas Tarblyah dan Keguruan
UIN Sultan Sysrif Kasim Risu
Pekanbary

Assalumu'alaikum Wr, Wi

Sehubungan dengan sural dari Fakultas Tarbiysh dan Keguruan UIN Suska Ki{w dengan
nomor 1n,047F.11L.3/PP.09/18650/2023 perihal kzin melakukan Prarisct, maka melalui mflt ini
karni menyatakan metberi izin kepada mahasiswi dibawah inl untuk melaksanakan Prarisct di

madrasgh kaml,
Nama
Nim
Program Studi
Fakultas

Demikian surat balasan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan

terimakasih,

: 12011425555
: Tedris IPS =
: Tarblyah Dan Keguruan UIN Suska Riau

NE#=
7 DR.ZULKAPLL, M. Ag
- NIP.197305112007101005

2/
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e d > -
—— L .
Nomeoe 233 MTH-NY/ X/ 2023
Sifm .  Basa
Lampiran ..
_Hal o Ralasan Surat brin Melskukan Prariset e ————————
Kepada Y
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L%}Enpiran 22 Surat Izin Melakukan Riset

e

! UIN SUSKA RIAU

Nomor
’ Sifat
| Lamp.
| Hal

: Ihasa
- | (Satu) Proposal
- Mohon Izin Melakukan Risey

KEMENTERIAN AGAMA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

il adle faggalll AallE

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
RS ooty o e e

D-8713(Un 04/F IUPP.00.9,057202 Pekanbaru, 17 Mei 2024 M

WL ' JU Ui‘% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
Sl

Kepada
Yth, Kepala Kantor

Kementerian Apama K KL
Di Pekanbary Kota Pekanbary

Assalamu‘alaikum warahmatullohi wabarakanh
Rektor  Universitas Islam N

membentahukan kopada saudam bnhwnfgm i st e e v
mu : Rosmania
A - 12011425555
mestetn‘nhpn - VI (Delapan) 2024
Ffmgmm Studi : Tadris IPS
Fakultag

1 Tarbiyuh dan Kegurvan UIN Suska Riau

di < 3

;u?m unluk' melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubimgan dengan
(NHT) T c':shzldy: .hl;lfeyll\'!lu Model Caoperatiye Leamning Tipe Numbered Head Together
Pobatian P Motivasi Belajar llmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa MTs Nurul Yaqin

Lokusi Penelitian < MTs Nurul Y y
: itian agin Pekanbaru
Waktu Penclitian - 3 Bulan (17 Mei 2024 s d 17 Agustus 2024)

Sehub i i :
iy gkum:nm dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izm kepada mahasiswa yang

Demikian disampatkan atas ke »

nya divcapkan terima kasih.

r. H. Kadar, M.Ag 4-
NIP. 19650521 199102 1 001

Tembusan :

l, Rektor UIN Suska Riau
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MPIRAN 23 Surat Dari Kesbangpol

L

| P

d

Nery wisey Jrn

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 55

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI il KOMP, PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU  * o

- HO|
SURAT KETERANGAN PENELITIAN %g
Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/1618/2024 ?E:N

& Dasar N |
* 1. Undang-Undang Republk Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang
i :(f:emi‘mhbnmu?ubu,
~Nmmm Republk Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
3. Peraturan ;
I
4:_“" ey Republix Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
) an Menteri Dalam i
. 'S,uum g PMW‘NW3TMW“TMW
- Poraturan fah Kota Pekanbaru Nomor @ Tahun 2018 Tentang
mms“mnmowmm«.m-u
b. Menmbang
wmﬂqmmmmmmmmrmu
29 Mﬁ"'_mzm "l::u. nomer smmrspgeou_mu-msnmsuo tanggal
Pl Mm&"p':aghhn neitian Riset/Pra Riset dan
; MEMBERITAHUKAN BAHWA :
- Nama : ROSMANIA
} T 120114255550
: {YAH DAN KEGU!
4. Juusen ; JARSIYAHDAN RUAN UIN SUSKA RIAU
g' ; 8
) ”‘mm B | KECAMATAN DESA BAGAN PUNAK KEC. BANGKO-ROKAN HILIR

EFEKTIVITASB MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE NUMBERED
mnmmmmmmwnommmnmu
PME;AA:%AN SOSIAL (IPS) SISWA MTS NURUL YAQIN

JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU N

—

8  Lokasi Peneltian KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Untuk mmnmm,ommmmumu:
1. Tidak melakukan kegiatan yang yimpang dari k
sda hubungan ¢ k ' RisetPra RiscUPeneltian dan

yang lelah dietapkan yang twdak
data ini,

g ¢ pengumpulan
2 Pdﬂmwmmhhkmma(m)DMmhMmmdmeuﬁ

Keterangan Peneidian ini dderbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi stika Kamqll.olml Penalitian, bersedia meningaahan foto copy

Kartu Tanda Pengenal.
4, Melaporkan hasi Penelitian kepada Wallkota Pekanbaru cq Ke Badan Kesa
dan Politix Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) mingg umpl:l:un o
Demikian Rekomendasi inl dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Pekanbaru, 22 Mei 2024
-
a.n. KEPALA BADASCRESA DR

A oI AP

Tambusan
Yth: 1 Dekan Fakultas Tartryah dan Keguruan SUSKA Riau o Pekanbaru
2. Yang Bersangkutan

Bangsa
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU
Jalan Arfin Achmad Simpang Rambutan Nomor 01 Pekanbaru
Telp, 0761 66513, 66504 FAX. 66513
Emad ' ty pehanbaniyahoo ga id

Nomor : B- 297 /KK 04.5/TL.00/06/2024 Pekanbaru, 07 Juni 2024 M
Sifat :-

Lampiran  :-

Perihal : Mohon Izln Melakukan Surat Riset

Yth. Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Yagin Pekanbaru

Dengan Hormat,

Memperhalikan maksud sural Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Nomor:
B-8713/Un.04/F.II/PP.00.9/05/2024 Tanggal 17 Mei 2024 M dan Kepala Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru Nomor: BL.04.00/Kesbangpol/1618/2024 Tanggal 22 Mei
2024 M, Perihal seperti Pokok Surat akan datang menghadap saudara :

Nama : ROSMANIA

NIM 1 12011425555

Fakullas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Jurusan : Tadris IPS

Jenjang : 51

Alamat : JI. Kecamatan Desa Bagan Punak Kec. Bangko-Rokan Hilir

—Bermaksud melakukan riset di- MadrasahTsanawiyah Nurul Yagin-Pekanbaru
Saudara pimpin selama 3 bulan (17 Mei 2024 s.d 17 Agustus 2024), guna mendapatkan dan
mengumpulkan data yang diperlukan dalam rencana penelitian dengan judul:

“EFEKTIVITAS MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER
(NHT) TERHADAP MOTIVASI BELAJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) SISWA MTS
NURUL YAQIN PEKANBARU"

Untuk maksud tersebut kiranya saudara dapat memberikan bantuan/informasi yang
diperlukan sepanjang yang bersangkutan dapat mematuhi ketenluan/peraturan yang berlaku
semata-mata untuk kepentingan ilmiyah,

Demikian  surat  izin  riselUpeneliian inl  kami bual  untuk  dapat
dipergunalltan sebagaimana mestinya, atas banluan dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih

v/ —

~

Tembusan:

1. Ka. Kanwil Kementerian Agama Propinsi Riau

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Suska Riau
3. Yang bersangkutan,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBL!K INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU
Jatan Arfin Achmad Simpang Rambitan Nomor. 01 Pekanban
Telp, 0761 65513, 66504 FAX. 66513
Email - u pehanbarsyshoo o Id

Pekanbaru, 07 Juni 2024 M

Nomor ' B- 297 1Kk.04.5/TL 00/06/2024
Sifal .

Lampiran @ -

Perihal : Mohon Izin Melakukan Surat Risetl

Yih. Sdr/l ROSMANIA
Di
Pekanbaru

Dengan hormat,

Dalam Rangka Menata Kearsipan dan Kepustakaan Kanlor Kementerian Agama Kota
Pekanbaru, kami mohon kiranya kesediaan saudarali untuk melakukan penelitian di bawah
lingkungan Kantor Kementerian Agama kota Pekanbaru, agar menyumbangkan salu Examplar

hasil iselnya.
Agar hasil riset tersebut menjadi sumber informasi yang berguna bagi instansi Kantor

Kementerian Agama Kola Pekanbaru.

N

v

Catatan:
Pas Photo 4x6 warna 1 lembar
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© Hak cipta milik i | State Islamic University of Su wmn yari

LAMPIRAN

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
l... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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O Hakcipra™ £ Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
h.__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RIWAYAT HIDUP

10 3 eH @

Rosmania, lahir di Bagansiapiapi pada 02 Mei 2001.
Anak ke Empat dari tujuh bersaudara dari pasangan
suami istri Bapak Aman Syah dan Ibu Norlela.
Pendidikan Formal yang ditempuh oleh penulis yaitu
di SD Negeri 017 Bagan Punak lulus tahun 2014.
Selanjutnya, melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1
B@l’gko lulus pada tahun 2017. Kemudian ia melajutkan pendidikan ke SMA
Negeri 2 Bangko dan lulus pada tahun 2020, penulis diterima sebagai mahasiswa
di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada Prodi Tadris llmu Pengetahuan Sosial SI melalui jalur UMPTKIN.
Berkat nikmat dan rahmatAllah SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan
judul « Efektivitas Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together
Teg_hadap Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa MTs Nurul Yagin
Pe‘m;k"anbaru” yang dibimbing oleh bapak Dr. Alimuddin Hasan, M.Ag dan

wn
di%yatakan lulus pada sidang munagasyah pada 11 Jumadil Akhir 1446 H/ 13

D%ember 2024 dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
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